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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
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Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya keteladanan beribadah
orang tua yang dapat mempengaruhi kedisiplinan shalat anak, sehingga
mengakibatkan anak malas dan tidak disiplin dalam melaksanakan shalat. Tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui keteladanan
beribadah orang tua siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. (2) Untuk mengetahui kedisiplinan shalat
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2016/2017. (3) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keteladanan
beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis
korelasional dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada siswa
dan metode dokumentasi. Dengan mengambil sampel 36 siswa dari populasi 94 siswa
menggunakan teknik Sampling Purposive. Uji coba instrumen menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisa data menggunakan mean, median, modus dan
standar deviasi. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas kemudian uji hipotesis
menggunakan rumus Product Moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keteladanan Beribadah Orang Tua
siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun
Ajaran 2016/2017 dikategorikan sedang terbukti memperoleh responden terbanyak
yaitu 17 siswa atau 47.22%. (2) Kedisiplinan Shalat Siswa kelas kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017
dikategorikan sedang terbukti memperoleh responden terbanyak yaitu 18 siswa atau
49,99%. (3) Terdapat hubungan keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan
shalat siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo
Tahun Ajaran 2016/2017 terbukti nilai sebesar 0,991, sedangkan nilai r tabel pada
taraf signifikan 5% dan N=36 adalah 0,329 sehingga (0,991) > r tabel (0,329).
Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara keteladanan beribadah
orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa.
xii
ABSTRACT
Imtikhani Khomsah, 2017, The Relationship Between Exemplary Worship Parents
with Prayer Discipline Students in Elementary School Muhammadiyah Waru Baki,
Sukoharjo Academic Year 2016/2017, Thesis: Study Program of Islamic Religious
Education, Tarbiyah Science Faculty and Teacher Training, IAIN Surakarta.
Supervisor : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd
Keywords : Exemplary Worship Parents, Prayer Discipline Students
The problem in this research is still a lack of exemplary worship parents
who can influence the prayer discipline the child, resulting in children lazy and
undisciplined in prayers. Goals to be achieved in this study are: (1) To determine the
exemplary worship of parents in elementary School Muhammadiyah Waru Baki,
Sukoharjo in the academic year 2016/2017. (2) To know the prayer discipline of
students in Elementary School Muhammadiyah Waru Baki, Sukoharjo in the
academic year 2016/2017. (3) To determine whether there is a relationship between
exemplary worship parents with Prayer Discipline Students in Elementary School
Muhammadiyah Waru Baki, Sukoharjo in the academic year 2016/2017.
This research is a quantitative research using correlational analysis is
intended to determine whether there is a relationship between exemplary worship
parents with Prayer Discipline Students in Elementary School Muhammadiyah Waru
Baki, Sukoharjo in the academic year 2016/2017. Data collection method used is the
method of a questionnaire given to students and methods of documentation. By
taking a sample of 36 students out of a population of 94 students using purposive
sampling technique. A test instrument using validity and reliability. Data analysis
technique using the mean, median, mode, and standard deviation. Test prerequisites
using normality test and then test the hypothesis using the formula Product Moment.
The results showed that: (1) Exemplary worship Parents fifth grade students
at Elementary School Muhammadiyah Waru Baki, Sukoharjo Academic Year
2016/2017 categorized as being proven obtain the most respondents ie 17 students or
47.22%. (2) Prayer Discipline Students Grade V class in Elementary School
Muhammadiyah Waru Baki, Sukoharjo Academic Year 2016/2017 categorized as
being proven obtain the most respondents ie 18 students or 49.99%. (3) There is a
relationship exemplary worship parents with prayer discipline students fifth grade
students at Elementary School Muhammadiyah Waru Baki, Sukoharjo Academic
Year 2016/2017 proved r_xy value of 0.991, while the value of r table at significant
level of 5% and N = 36 is .329 so r_xy (0.991)> r table (0.329). These results show
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di antara ajaran mulia yang sangat ditekankan dalam Islam adalah
disiplin. Disiplin merupakan salah satu pintu meraih kesuksesan. Kepakaran
dalam bidang ilmu pengetahuan tidak akan memiliki makna signifikan tanpa
disertai sikap disiplin. Sering kita jumpai orang yang berilmu tinggi tetapi tidak
mampu berbuat banyak dengan ilmunya karena kurang disiplin. Sebaliknya,
banyak orang yang tingkat ilmunya biasa-biasa saja tetapi justru mencapai
kesuksesan luar biasa, karena sangat disiplin dalam hidupnya (Republika, 2013).
Anak-anak sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur
kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya masing masing agar berlangsung
tertib, efisien dan efektif. Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib hidup
yang harus dipatuhi dan ditaatinya. Pelanggaran atau penyimpangan dari tata
tertib itu akan merugikan dirinya dan bahkan dapat ditindak dengan mendapat
sanksi atau hukuman. Dengan kata lain, setiap anak harus dibantu hidup secara
berdisiplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-
ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negaranya. Selanjutnya juga mau dan mampu mematuhi ketentuan-ketentuan
yang diatur Allah SWT dalam beribadah (Hadari Nawawi, 1993: 230).
Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan ibadah shalat tidak akan
dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan kesadaran akan penting dan
1
2manfaatnya. Kedisiplinan akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
apabila berdasarkan atas kesadaran diri sendiri. Kedisiplinan dapat tumbuh
melalui pembelajaran-pembelajaran yang harus dilakukan oleh seseorang agar
mempunyai kedisiplinan yang baik dalam kehidupan. Pembelajaran kedisiplinan
dapat berawal dari meniru atau mencontoh orang lain yang dapat dijadikan
sebagai teladan.
Disiplin bisa ditarik ke dalam ranah kehidupan yang lebih luas. Disiplin
sangat ditekankan dalam urusan dunia, dan lebih-lebih urusan akhirat. Tidak
heran jika Allah memerintahkan kaum beriman untuk membiasakan disiplin.
Disiplin yang dimaksud disini adalah disiplin dalam hal menjalankan ibadah
shalat. Ibadah shalat adalah ibadah yang telah ditentukan waktunya, sehingga
orang yang menjalankan shalat adalah orang yang menghargai waktu. Shalat
wajib dalam sehari semalam ada lima kali, dan harus dikerjakan seluruhnya serta
tidak boleh ada satupun yang terlewatkan. Shalat 5 kali dalam sehari mempunyai
waktu yang berbeda-beda. Hal tersebut dijelaskan pada Al-Qur’an surat An-Nisa
ayat 103
                
Artinya:
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman (Depag RI, 2005: 76).
3Melaksanakan shalat dengan tepat waktu merupakan perintah Allah
SWT. Apabila telah mendengar seruan adzan seseorang diperintahkan untuk
segera menunaikan kewajiban shalat dan meninggalkan segala aktivitasnya. Hal
ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 9.
                   
             
Artinya:
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (Depag RI, 2005:
442).
Berdasarkan surat di atas, maka kewajiban kita adalah untuk
menyegerakan shalat tepat pada waktunya. Hal tersebut membawa kebaikan
kepada manusia itu sendiri, sedangkan bagi orang yang meremehkan seruan
shalat dan menunda-nunda waktu shalat maka termasuk kaum yang tidak mau
mempergunakan akal. Perintah menjalankan ibadah shalat bukan hanya untuk
menggugurkan kewajibannya saja. Akan tetapi setiap umat muslim dianjurkan
untuk melaksanakan shalat dengan disiplin (tepat pada waktunya).
Anak kecil akan selalu meniru orang dewasa, khususnya kedua orang
tua atau gurunya dalam hal yang baik ataupun buruk. Seorang bapak apabila
melakukan shalat, maka si anak akan berusaha untuk mengikutinya. Salah satu
cara terpenting dalam mendidik anak adalah memberikan suri tauladan
4(Muhammad Sa’id Mursy, 2001: 11-114) . Oleh karena itu,  kedisiplinan dalam
menjalankan ibadah shalat tidak lepas dari peran keluarga khusunya orang tua.
Orang tua hendaknya menjadi teladan yang baik bagi anaknya khususnya dalam
hal ibadah. Setiap orang tua memiliki harapan agar anak-anaknya tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang baik dan taat beragama. Serta tidak terjerumus
ke dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang
lain.
Pendidikan pertama bagi anak adalah di dalam lingkungan keluarga
khususnya orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama dan paling utama
dalam keluarga serta mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anaknya.
Dari sekian banyak kewajiban-kewajiban orang tua terhadap pendidikan agama
anak-anaknya adalah mendidik dan memberi keteladanan anak untuk beribadah.
Mendidik dan memberi keteladanan anak untuk melaksanakan ibadah shalat
sejak kecil adalah menjadi kewajiban orang tua. Sebagaimana firman-Nya dalam
Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6.
                        
             
  
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
5diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan (Depag RI, 2005: 448)
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman terutama orang tua untuk menjaga
keluarganya dari api neraka. Salah satu cara orang tua untuk menjaga
keluarganya dari api neraka adalah dengan melaksanakan shalat.
Anak merupakan amanah yang diberikan kepada orang tua yang harus
dijaga dan dipelihara. Anak-anak bukan sebuah benda mati, tetapi ia hidup dalam
kehidupan yang telah terstruktur oleh Penciptanya. Dan ia pun lahir dalam
keadaan fitrah dan dalam keadaan baik. Rasulullah SAW bersabda: “Setiap
manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (agama), tergantung dari orang tuanya
yang akan menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi” (Abu Bakar Baraja,
2006: 2-3).
Sebagai orang tua seharusnya mempunyai persiapan yang matang dalam
memelihara dan menjaga anak-anaknya, yaitu persiapan dalam membentuk anak
secara akhlak, spiritual dan sosial yang sesuai dengan fitrahnya. Oleh karena itu
persiapan yang harus dimiliki dan menjadi pegangan orang tua, yaitu dapat
memberikan contoh sebagai teladan untuk didikuti dan dilaksanakan dengan baik
oleh anak-anaknya. Keteladanan dari orang tua memberikan wujud kepercayaan
diri yang lebih kokoh sebagai identifikasi diri yang membentuk dirinya sendiri.
Sehingga untuk menimbulkan keteladanan ini orang tua hendaknya dapat
memberikan teladan dengan perkataannya, perbuatannya, pengalaman dirinya
dan bentuk sosial dalam kehidupan masyarakat (Abu Bakar Baraja, 2006: 7).
6Namun dalam kenyataan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo ketika tiba waktu shalat dzuhur masih ada
siswa yang malas dan kurang disiplin dalam melaksanakan ibadah shalat. Hal itu
terbukti saat waktu shalat dzuhur  tiba masih ada anak yang masih asyik bermain
dengan temannya dan ada yang masih jajan. Sehingga guru mereka harus
memerintah mereka agar cepat mengambil air wudhu untuk melaksanakan shalat
dzuhur secara berjamaah di masjid (Observasi, 28 Juli 2016).
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khoiriyah
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara Kedisiplinan Shalat
Wajib dengan Kesadaran Menghindari Akhlak Tercela pada Siswa Kelas IX di
SMP Daarul Qur’an Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016
menjelaskan bahwa masalah kedisiplinan shalat bukan sepenuhnya kesalahan
siswa. Hal tersebut berarti bahwa orang tua sebagai pendidik utama mempunyai
peran besar sebagai seorang figur bagi anaknya. Namun mereka tidak
menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik bagi anaknya serta seakan
mengabaikan tanggung jawab mereka sebagai orang tua.
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut penulis juga mendapati kasus
yang terjadi di masyarakat yaitu masih kurangnya keteladanan orang tua dalam
beribadah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih ada sebagian orang tua
yang dalam beribadah tidak secara rutin dilaksanakan atau orang tua dalam
melaksanakan ibadah semaunya sendiri, orang tua dalam melaksanakan ibadah
tidak tepat waktu, orang tua menganggap shalat adalah kegiatan yang tidak wajib
dilaksanakan, bahkan juga ada orang tua yang sama sekali tidak menjalankan
7ibadah shalat. Dari berbagai kasus tersebut akan menyebabkan rendahnya
keteladanan orang tua dalam beribadah sehingga akan mempengaruhi
perkembangan anak khususnya dalam hal beribadah. Karena anak membutuhkan
sosok teladan yang menjadi panutan bagi mereka (Observasi 1 Agustus 2016).
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini mengambil
judul “Hubungan Antara Keteladanan Beribadah Orang Tua Terhadap
Kedisiplinan Shalat Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang teridentifikasi
sebagai berikut:
1. Masih kurangnya keteladanan orang tua dalam beribadah.
2. Orang tua tidak menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik bagi anaknya.
3. Masih ada orang tua yang dalam beribadah tidak dilaksanakan dengan rutin.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada hubungan antara keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan
shalat siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017.
8D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana keteladanan beribadah orang tua siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017?
2. Bagaimana kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017?
3. Adakah hubungan antara keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan
shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo
tahun pelajaran 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui keteladanan beribadah orang tua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.
2. Untuk mengetahui kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keteladanan beribadah orang
tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.
9F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak, baik secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Untuk mendapatkan wacana baru tentang hubungan antara keteladanan
beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun pelajaran
2016/2017.
b. Dapat dijadikan pijakan untuk penelitian yang akan datang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi orang tua, sebagai masukan tentang pentingnya keteladanan beribadah
orang tua khususnya dalam hal ibadah shalat.
b. Bagi pendidik, membantu siswa untuk memahami pentingnya
melaksanakan shalat sehingga mampu meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam mengerjakan shalat secara ikhlas dan bersemangat.
c. Bagi Siswa, dapat tergugah hati dan pikirannya tentang arti pentingnya





1. Keteladanan Beribadah Orang Tua
a. Pengertian Keteladanan Beribadah Orang Tua
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
keteladanan dasar katanya teladan, yaitu perbuatan atau barang dan
sebagainya yang patut ditiru dan dicontoh. Dalam bahasa Arab keteladanan
diungkapkan dengan kata “uswah” terbentuk dari huruf-huruf hamzah, as-
sin, dan al-waw. Secara etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk
dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu pengobatan dan
perbaikan (Armai Arief, 2002: 117).
Sedangkan menurut Hery Noer Aly (1999: 178) keteladanan
adalah sebuah bentuk pendidikan dengan jalan memberikan contoh pada
anak baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan lain sebagainya.
Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau
dicontoh oleh seseorang dari orang lain.
Orang tua merupakan orang yang bertanggung jawab bagi
perkembangan anak dan menjadi panutan serta teladan bagi anaknya. Oleh
karena itu orang tua hendaknya dalam berkata dan berbuat dapat
memberikan contoh yang baik bagi anaknya sehingga nantinya dapat ditiru




perkataan maupun perbuatan dalam beribadah terutama dalam ibadah
shalat yang dilakukan oleh orang tua yang patut dijadikan teladan dan
dicontoh/ditiru anak.
b. Landasan Keteladanan Beribadah Orang Tua
Anak meskipun memiliki watak fitrah, cenderung untuk menjadi
manusia yang baik atau sebaliknya. Meskipun anak, misalnya memiliki
kecenderungan besar untuk menjadi manusia mulia, namun keadaan
tersebut tidak melekat pada dirinya tanpa contoh-contoh konkret yang
dilihat, atau dengan secara sadar dan sengaja diperlihatkan kepadanya.
Itulah sebabnya, setiap orang tua diharuskan memulai dalam mendidik
anak dengan memberikan contoh dan teladan (akhlak) yang baik.
Pendidik, terutama orang tua dalam rumah tangga merupakan
contoh ideal bagi anak. Salah satu ciri utama anak adalah meniru, sadar
atau tidak akan meneladani segala sikap, tindakan, dan perilaku orang
tuanya, baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan maupun dalam
pemunculan sikap-sikap kejiwaan, seperti emosi, sentiment, kepekaan dan
sebagainya (Dindin Jamaluddin, 2013: 71).
Dalam psikologi keteladanan sebagai metode pendidikan yang
didasarkan atas adanya insting untuk beridentifikasi dalam diri setiap
manusia. Yaitu dorongan untuk menjadi sama dengan tokoh identifikasi.
Identifikasi merupakan segala bentuk peniruan yang dilakukan seseorang
terhadap tokoh identifikasinya ( Hery Noer Aly, 1999: 180).
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Dalam pendidikan anak, kedua orang tua merupakan sosok
manusia yang pertama kali dikenal anak, yang karenanya perilaku
keduanya sangat mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian
anak selanjutnya. Sehingga faktor keteladanan dari keduanya menjadi
sangat diperlukan. Karena apa yang didengar, dilihat dan dirasakan anak
dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan sangat membekas dalam
memori (Juwariyah, 2010: 5).
Dalam kehidupan sehari-hari bahwa tindak keagamaan yang
dilakukan oleh anak-anak pada dasarnyya mereka peroleh dari meniru
(imitasi). Berdoa dan shalat misalnya, mereka laksanakan karena hasil
melihat perbuatan di lingkungannya, baik berupa pembiasaan, keteladanan
maupun pengajaran yang intensif.
Para ahli psikolog menganggap, bahwa dalam segala hal anak
merupakan peniru ulung. Sifat peniru ini merupakan modal yang positif
dalam pendidikan keagamaan pada anak. Menurut penelitian Gillesphy dan
Young di solo, yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan dalam
keluarga mereka menunjukkan, bahwa anak yang tidak mendapat ajaran
agama dalam keluarga tidak akan dapat diharapkan menjadi pemilik
kematangan agama yang kekal.
Walaupun anak mendapat ajaran agama tidak semata-mata
berdasarkan yang mereka peroleh sejak kecil namun pendidikan
keagamaan sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku keagamaan
melalui sifat meniru itu (Ramayulis, 2002: 51-52).
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Anak akan meniru segala perbuatan yang dilakukan oleh orang
yang ada di lingkungan sekitarnya dikarenakan pada usia mulai memasuki
masa remaja yang mana akan mengalami bentuk peniruan. Dalam hal ini
tokoh identifikasi yang dimaksud adalah orang tua karena orang tuanya lah
yang pertama mereka kenal sejak lahir ke dunia. Oleh karena itu, orang tua
hendaknya menjadi teladan yang baik bagi anaknya.
Pertama yang diberikan orang tua terhadap anak adalah
penanaman pendidikan agama sejak dini pada anak. Orang tua senantiasa
mengajak kepada anak untuk selalu taat dan patuh terhadap Allah dengan
menjauhi larangannya dan menaati perintah Allah SWT. Ada beberapa ayat
Al-Qur’an dan hadits yang memerintahkan para orang tua menyuruh atau
mengajarkan anak-anaknya melaksanakan shalat, di antaranya:
Al-Qur’an Surat Al-Luqman ayat 17.
                  
          
:
Artinya:
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Depag RI, 2005: 329).
(دوادوبا هاور) ِةَلاَّصلا ِاب ُهْوُّرُمَف ِِهل َاِشم ْنِم ُهَن ْـِيَيم ُم َلاُغْلا َفَرَع اَذِا
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Artinya:
Apabila anak telah mengenal tangan kanannya dengan tangan krinya, maka
suruhlah dia mengerjakan shalat. (HR. Abu Dawud)
Dan dalam hadits lainnya
 ِّبىَّصلا اوُرُم َرَشَع َغَلَـب اَذِاَو َْينِنِس َعْبَس َغَلَـب اَذِا ِةَلاَّصلا ِاب
(ىذمترلا هاور) اَه ْـيَلَع ُهْوُـِبرْضاَف َْينِنِس
Artinya:
Suruhah olehmu anak-anak itu untuk shalat apabila ia sudah berumur tujuh
tahun. Apabila ia sudah berumur sepuluh tahun, hendaklah kamu pukul jika
ia meninggalkan shalat. (HR. Tirmidzi)
Ayat Al-Qur’an dan dua hadits di atas dengan jelas
memerintahkan para orang tua untuk mengajarkan shalat kepada anak-
anaknya. Di dalam Al-Qur’an Surat Al-Luqman ayat 17 di atas
menjelaskan bahwa Luqman Al Hakim (orang shalih yang nama dan
ajarannya diabadikan dalam Al-Qur’an) menyuruh anaknya untuk
mendirikan shalat.
Kemudian di hadits pertama dijelaskan bahwa anak harus sudah
disuruh atau diajarkan shalat ketika mereka sudah mengenal atau bisa
membedakan tangan kanan dan tangan kiri, ini berarti ketika anak berumur
sekitar dua tahun atau tiga tahun. Pada umur ini anak dikenalkan tata cara
shalat atau diajak bersama-sama mengerjakan shalat. Mungkin anak belum
serius dalam mengerjakannya, akan tetapi tidak mengapa, yang terpenting
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anak sudah harus dikenalkan shalat sejak masih usia dini (Heri Jauhari,
2008: 91-92).
Hadits kedua dijelaskan lebih rinci mengenai teknis mengajarkan
shalat, yakni suruhlah anak mengerjakan shalat secara lebih serius
(sungguh-sungguh dan rutin) ketika mereka berumur tujuh tahun, dan
ketika mereka sudah berumur sepuluh tahun. Apabila meninggalkan shalat,
maka orang tua boleh memukulnya. Yang dimaksud memukul di sini
adalah untuk menyadarkan mereka, bukan untuk menyakiti.
Begitu pentingnya peran kedua orang tua dalam pendidikan
anaknya sehingga Nabi mengatakan bahwa orang tua punya andil besar
dalam mengarahkan atau membentuk anaknya untuk  menjadi pengikut
suatu agama tertentu.
Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam, orang tua senantiasa memberikan bimbingan dalam bentuk
keteladanan orang tua dalam mengajarkan beribadah, menghafal do’a-do’a
sholat dan ibadah mahdhoh lainnya baik dilakukan secara terjadwal rutin
maupun incidental sesuai kesadaran atau apabila disuruh orang tua.
Penguatan materi juga dilakukan dengan mengirimkan anak-anak belajar
ditempat-tempat ibadah.
16
c. Bentuk-bentuk Keteladanan Beribadah Orang Tua
Dalam keteladanan beribadah orang tua terdapat bentuk-bentuk
keteladanan. Bentuk-bentuk keteladanan ada dua macam (Abdurrahman
An-Nahlawi, 2005: 267), yaitu:
1) Keteladanan ibadah yang disengaja, yaitu keteladanan yang memang
disertai penjelasan atau perintah agar meneladani.
Keteladanan ini dilakukan secara formal, sebagaimana pendidik
harus meneladani peserta didiknya dengan teladan yang baik. Misalnya
seorang pendidik menyampaikan model bacaan yang diikuti oleh
peserta didik. Seorang imam membaguskan shalatnya untuk
mengerjakan shalat dengan sempurna. Dalam hal ini Rasulullah SAW
telah memberikan teladan langsung kepada para sahabat sehingga
mereka telah banyak mempelajari masalah keagamaan sesuai dengan
permintaan Rasulullah SAW agar mereka meneladani beliau.
Dengan demikian hendaknya orang tua memberikan keteladanan
ibadah yang disengaja. Misalnya apabila sudah masuk waktu shalat
orang tua segera mengambil air wudhu dan mengajak anak untuk
melaksanakan shalat serta diberikan penjelasan  bahwa shalat dengan
disiplin itu adalah hal yang diutamakan dalam shalat dan anak harus
membiasakannya sejak dini
2) Keteladanan ibadah shalat yang tidak disengaja
Yaitu keteladanan yang terjadi secara tidak langsung dengan
memperhatikan pribadi sosok yang diikuti, baik dalam keilmuan,
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kepemimpinan, sifat dan keikhlasan. Keteladanan ini dilakukan secara
tidak formal. Pengaruh keteladanan ini terjadi secara spontan dan tidak
disengaja, ini berarti bahwa setiap orang yang ingin dijadikan panutan
oleh orang lain hendaknya memelihara tingkah lakunya, disertai
kesadaran bahwa dia akan dimintai pertanggung jawaban dihadapan
Allah dalam segala hal yang diikuti oleh orang lain khususnya anak-
anaknya.
Berdasarkan bentuk-bentuk keteladanan yang telah dipaparkan di
atas, maka indikator dari keteladanan beribadah orang tua antara lain
disiplin shalat, khusyu’ dalam beribadah , shalat berjamaah, serta
berdzikir dan berdoa.
d. Fungsi Keteladanan Orang Tua
Keteladanan adalah sangat penting bagi berlangsungnya
kehidupan dan dalam proses kependidikan. Sebab untuk merealisasikan
segala apa yang diinginkan oleh pendidikan yang tertuang dalam konsep
dan teori harus diterjemahkan dalam kawasan yang salah satu medianya
adalah keteladanan. Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang
paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk
anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah
contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam tindak
tanduknya dan tata santunnya, disadari atau tidak bahkan tercetak dalam
jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik baik ucapan maupun
perbuatan. Selain itu keteladanan merupakan faktor yang sangat
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memberikan bekas dalam memperbaiki anak, member petunjuk dan
mempersiapkan untuk menjadi nggota masyarakat yang secara bersama-
sama membangun kehidupan (Abdullah Nasih Ulwan, 1981: 39).
e. Nilai Pendidikan dalam Keteladanan
Keteladanan merupakan suatu metode yang digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh teladan baik
fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik (Arif Armai, 2002:
119). Tinjauan dari sudut ilmiah menunjukkan bahwa pada dasarnya
keteladanan memiliki sejumlah asas kependidikan yaitu:
1) Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasa menyeru pada
jalan Allah. Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi
teladan dihadapan anak didiknya. Artinya setiap anak didik akan
meneladani pendidiknya dan benar-benar puas terhadap ajaran yang
diberikan kepadanya sehingga perilaku ideal diharapkan dari setiap
anak merupakan tuntutan realistis dan dapat dipublikasikan. Dengan
begitu para pendidik harus menyempurnakan dirinya dengan akhlak
mulia yang berasal dari Al-Qur’an dan perilaku Rasulullah SAW.
2) Islam telah menjadikan pribadi Rasulullah sebagai teladan yang terus
menerus bagi seluruh pendidik. Islam tidak menyajikan keteladanan
sekedar untuk dikagumi melainkan semata-mata untuk diterapkan
dalam diri mereka sendiri, setiap orang diharapkan meneladaninya
sesuai dengan kemampuannya (Abdurrahman An Nahlawi, 2005: 262-
263).
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3) Dalam pendidikan, keteladanan merupakan cara yang paling efektif
dalam membentuk perilaku moral, spiritual, dan sosial anak didik.
Seorang pendidik adalah figur panutan yang akan ditiru segala tutur
kata maupun perbuatannya. Meskipun fitrah anak didik suci, dalam arti
jiwa anak memiliki potensi-potensi yang cenderung kepada perbuatan
baik, peserta didik tetap tidak akan mampu mewujudkan potensi-
potensi kebaikan tanpa secara langsung menyaksikan contoh kebaikan
dan nilai-nilai moral dari seorang yang dianggap sebagai model bagi
dirinya (Moh Slamet Untung, 2005: 161).
Jadi, orang tua hendaknya tidak hanya mampu memerintahkan
atau memberikan teori kepada anak-anaknya, tetapi lebih dari itu, orang tua
harus mampu menjadi panutan bagi anak-anaknya, sehingga anak dapat
mengikutinya, tanpa merasakan adanya unsur paksaan. Oleh karena itu,
keteladanan merupakan faktor dominan bagi keberhasilan pendidikan.
f. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Ibadah Shalat
Peran dan tanggung jawab dalam pendidikan anak terletak pada
orang tua sehingga orang tualah yang bertanggung jawab untuk menjaga
memelihara, dan memberi anak pendidikan yang baik (Hasan Langgulung,
2005: 148). Pendidikan terhadap anak dimulai sejak anak lahir kedunia.
Pada hakikatnya anak yang baru saja lahir sudah berkewajiban menuntut
ilmu, tetapi anak yang baru lahir belum bisa mencari ilmu sendiri. Maka
adalah kewajiban orang tua yang mengarahkan anak-anaknya untuk
menjadi anak-anak yang shaleh dan shalehah, karena orang tua merupakan
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pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Dari orang tua lah
anak-anak pertama kali menerima pendidikan (Zakiah Daradjat, 2006: 36).
Hal ini menunjukkan betapa besar tanggung jawab orang tua dalam
pendidikan anak-anaknya.
Pembinaan ketaatan dalam beribadah pada anak dimulai dari
dalam keluarga. Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih
kecil adalah yang mengandung gerak. Anak-anak suka melakukan shalat,
meniru orang tuanya, kendatipun ia tidak mengerti apa yang dilakukannya
itu. Pendidikan ibadah yang dimaksud di sini adalah proses pengajaran,
pelatihan dan bimbingan dalam pengamalan ibadah khusus. Sebagai contoh
dapat dikemukakan ibadah shalat. Pendidikan shalat meliputi pengajaran
bacaan dan kaifiyat shalat dan pembinaan disiplin dalam melakukan shalat
(Zakiah Daradjat, 2005: 60-62).
2. Kedisiplinan Shalat
a. Pengertian Kedisiplinan Shalat
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke-
dan akhiran –an yang berarti tata tertib ketaatan kepada peraturan, latihan
batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu
mentaati tata tertib (Purwadarminto, 1984: 254).
Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang sangat dan
menentukan seorang siswa dalam belajarnya. Kedisiplinan yang baik
adalah kedisiplinan yang tumbuh dalam diri setiap individu. Kedisiplinan
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berasal dari kata disiplin yang diartikan suatu keadaan tertib dimana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati (Suharsimi Arikunto,
1990: 55).
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai kepatuhan,
ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban (Wardiman Djojonegoro,
1998: 20). Dengan demikian kedisiplinan adalah suatu kondisi/perilaku
yang menunjukkan ketepatan waktu dalam melaksanakan perintah sesuai
dengan tata tertib dan peraturan yang sudah ditentukan.
Menurut Haidar Bagir (2008: 23) shalat secara harfiah berarti doa.
Dalam konteks ini yang dimaksud shalat adalah doa yang disampaikan
dengan tata cara, syarat dan rukun yang khas dalam bentuk bacaan-bacaan
dan gerakan-gerakan tertentu. Menurut Sulaiman Rasjid (1994: 53) shalat
adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa
syarat yang ditentukan (Sulaiman Rasjid, 1994: 53). Sedangkan menurut
Sayid Sabiq (1995: 191) shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala dan
disudahi dengan memberi salam.
Dengan demikian shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri salam yang
disampaikan dengan tata cara, syarat dan rukun tertentu.
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Berdasarkan uraian di atas kedisiplinan shalat adalah suatu
kondisi/perilaku yang menunjukkan ketepatan waktu dalam melaksanakan
shalat lima waktu, sesuai dengan waktu dan peraturan yang sudah
ditentukan oleh syariat Islam yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
salam yang disampaikan dengan tata cara, syarat dan rukun tertentu.
b. Syarat-syarat Ibadah Shalat
Dalam ibadah shalat terdapat beberapa syarat-syarat yang harus
dipenuhi. Syarat tersebut terbagi menjadi 2, yaitu syarat wajib dan syarat
sah shalat. Menurut Musthafa Kamal Pasha (2010: 40) syarat-syarat sah
shalat diantaranya:
1) Mengetahui tentang masuknya waktu shalat
Shalat itu mempunya waktu-waktu tertentu, berdasarkan firman
Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 103
                
Artinya:
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman (Depag RI, 2010).
Sesuai keputusan Departemen Agama RI (2000: 64), waktu-waktu
shalat memiliki batasan-batasan, antara lain:
a) Shalat dzuhur, waktunya sejak matahari tergelincir dari titik
kulminasinya, yaitu apabila bayang-bayang benda yang berdiri tegak
lurus sudah condong kea rah timur sampai dengan manakala
bendanya.
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b) Shalat ashar, waktunya sejak tinggi bayang-bayang suatu benda yang
berdiri tegak lurus sama dengan tinggi bendanya hingga matahari
terbenam.
c) Shalat maghrib, waktunya sejak matahari tenggelam hingga cahaya
mega kemerah-merahan hilang.
d) Shalat isya’, waktunya sejak cahaya mega kemerah-merahan hilang
hingga fajar shodiq.
e) Shalat subuh, waktunya sejak terbit fajar shodiq sampai matahari
terbit.
2) Suci dari hadats kecil dan hadats besar
Shalat merupakan ibadah yang harus suci dengan cara berwudhu
atau tayamum (apabila tidak terdapat air). Firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 6
                     
                 
          
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah (Depag RI, 2005: 86).
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3) Suci badan, pakaian dan tempat dari segala macam dan jenis najis yang
tidak dimaafkan
Jika tidak dapat dihilangkan, boleh shalat dengannya dan tidak
wajib mengulang. Firman Allah dalam surat Al-Mudatstir ayat 4
     
Artinya:
dan pakaianmu bersihkanlah (Depag RI, 2005: 459)
4) Menutup aurat
a) Batasan aurat laki-laki
Aurat yang wajib ditutupi oleh laki-laki sewaktu shalat ialah
pusar sampai lutut. Tetapi dilihat dari kesopanan, berhadapan dengan
Allah hanya berpakaian dari pusar sampai lutut saja. Lebih baik
menggunakan pakaian yang baik dan bersih.
b) Batasan aurat perempuan
Seluruh tubuh perempuan itu merupakan aurat yang wajib
menutupinya, kecuali muka dan telapak tangan.
5) Menghadap kiblat
Orang yang melaksanakan shalat, wajib menghadap Masjidil
Haram, firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 144.
                     
     
25
Artinya:
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram (Depag RI, 2005:
17).
Sedangkan syarat-syarat wajib shalat menurut Sulaiman Rasjid,
(994: 64) diantaranya:
1) Islam
Orang yang Islam tidak diwajibkan shalat, berarti ia tidak dituntut
untuk mengerjakannya di dunia hingga ia masuk Islam, karena
meskipun dikerjakannya tetapi tidak sah. Tetapi ia akan mendapat siksa
di akhirat karena tidak shalat, sedangkan ia dapat mengerjakan shalat
dengan jalan masuk Islam terlebih dahulu.
2) Suci dari haid (kotoran) dan nifas
3) Berakal. Orang yang tidak berakal tidak diwajibkan shalat.
4) Baligh (dewasa)
Orang dikatakan sudah baligh apabila sudah dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk. Selain itu juga sudah mengalami tanda
kedewasaan yang ditandai dengan tanda biologis, yaitu untuk
perempuan sudah mengalami menstruasi dan untuk laki-laki sudah
mengalami mimpi basah.
5) Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah SAW)
c. Dalil Tentang Kedisiplinan Shalat
Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat
ditandingi oleh ibadah lain. Shalat merupakan ibadah yang akan dihisab
pertama kali ketika di yaumul hisab nanti dan merupakan ibadah yang
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pertama diwajibkan oleh Allah SWT dan disampaikan langsung kepada
Rasulullah. Firman Allah dalam surat Al-Bayyinah ayat 5.
              
            
Artinya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus. (Depag RI, 2005: 480)
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan
untuk mendirikan shalat. Shalat merupakan rukun Islam yang kedua setelah
syahadat serta kewajiban bagi setiap muslim. Dengan shalat, seorang
muslim dapat menahan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan tercela.
Karena shalat merupakan salah satu cara mendekatkan diri dengan sang
Pencipta yaitu Allah SWT.
Ketepatan waktu shalat merupakan perintah Allah SWT apabila
seseorang umat telah mendengarkan suatu seruan untuk beribadah shalat.
Adzan menandakan bahwa telah masuk waktu shalat, hal ini dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 9.
                 




Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (Depag
RI, 2005: 442).
Melihat surat di atas, maka kewajiban kita untuk menyegerakan
shalat pada waktunya. Hal tersebut akan membawa kebaikan kepada
manusia itu sendiri, sedangkan bagi yang menganggap remeh seruan shalat
dan mengulur-ngulur waktu maka termasuk kaum yang tidak mau
mempergunakan akal.
d. Kedudukan dan Hikmah Shalat
Shalat memiliki suatu posisi dan kedudukan khusus dalam
pembinaan manusia dan tidak ada sustu amal ibadah lain dalam agama
yang dapat dibandingkan dengannya. Sekiranya kita hendak memilah-
milah peringkat dan posisi masing-masing tuntunan agama, maka shalat
berada dalam peringkat tertinggi. Shalat memiliki sustu nilai dan
kedudukan yang amat tinggi yang tidak mampu dicapai oleh berbagai amal
ibadah lainnya.. jika seseorang telah berhasil mengenal dan mengetahui
nilai shalat, niscaya ia sama sekali tidak akan pernah menganggap ringan
apalagi meninggalkan shalat (Musthafa Khalili, 2006: 105).
Sedangkan hikmah shalat menurut Imam Hafid Abi Sulaiman
dikutip oleh Abdul Aziz (2011: 19) antara lain:
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1) Agar anak-anak belajar shalat sejak masa pertumbuhan mereka, terbiasa
mengerjakan dan menegakkan shalat sejak masa pertumbuhannya.
2) Agar mereka terdidik dalam ketaatan kepada Allah, menegakkannya,
bersyukur dan kembali kepada-Nya, serta percaya dan bersandar
kepada-Nya.
3) Agar dalam ibadah tersebut mereka mendapatkan kebersihan rohaniya,
kesehatan jasmaninya, pendidikan akhlaknya serta perbaikan perkataan
dan perbuatannya.
e. Urgensi Kedisiplinan
Disiplin sangat penting artinya bagi peserta didik. Karena itu,
disiplin harus ditanamkan secara terus menerus kepada peserta didik. Jika
disiplin ditanamkan secara terus menerus maka disiplin tersebut akan
menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Orang-orang yang berhasil dalam
bidangnya masing-masing umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi.
Sebaliknya, orang yang gagal, umumnya tidak disiplin (Ali Imran, 2011:
172).
Disiplin, ketangguhan, dan istiqamah adalah identitas dan harga
diri setiap pribadi muslim. Maka sejak dini makna dari disiplin harus
ditanamkan kepada setiap anak. Mulai dari memberi contoh shalat secara
kontinu, cara merapikan tempat tidur, merapikan peralatan sekolah, sampai
menepati jadwal bermain dan belajar secara istiqamah. Tanpa disiplin
hancurlah tatanan kehidupan. Islam adalah ajaran tentang ketaatan terhadap
hukum serta disertai rasa bahagia melaksanakannya. Bagaikan kepatuhan
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planet dan galaksi di alam semesta dengan bahagia terus berputar
mengikuti hukum Illahi. Bagaikan matahari yang mentaati peredarannya
dan bahagia membagi cahaya (Toto Tasmara, 2010: 220).
Feisal Tamin (2004: 126) menuliskan bahwa rendahnya disiplin
bisa berarti rendahnya kesadaran moral, hukum, akuntabilitas, kompetensi,
kapabilitas, dan kreativitas seseorang. Jelas, rendahnya disiplin akan
mematikan daya inovasi, sebagai sumber daya yang selama ii tenggelam
pada bangasa ini. Begitu pula sebaliknya, tingginya disiplin mencerminkan
motivasi psikologi serta kuatnya inisiatif yang bias mendorong lahirnya
kreativitas pribadi namun berlandaskan moral, hukum, transparansi, dan
akuntabilitas.
Orang yang berkarakter adalah orang yang mempunyai disiplin
diri yang tinggi karena mereka adalah orang orang yang melakukan
kebaikan atas kesadaran dan kemauan sendiri. Disini yang sangat perlu
dikembangkan adalah disiplin diri, yaitu disiplin yang muncul dari
kesadaran, keyakinan, dan pemahaman, bukan disiplin yang muncul dari
ketakutan (Gede Raka dkk, 2011: 113).
Dapat diketahui bahwa kedisiplinan sangat penting jika diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari baik untuk dirinya sendiri atau orang di
sekitarnya. Kedisiplinan akan mengantarkan seseorang pada keberhasilan
dalam segala aspek kehidupan jika dibiasakan pada setiap perilakunya.
Seseorang yang dengan sadar menerapkan kedisiplinan juga akan menjadi
orang yang berkarakter.
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f. Manfaat Kedisiplinan Shalat
Mengajari anak-anak mendirikan shalat fardhu, berarti melatih
mereka untuk mengingat Allah SWT dalam waktu-waktu yang berurutan
pada pagi, siang, dan malam hari. Dari sana, mereka dapat semakin
terampil menunaikannya dalam waktu-waktu yang telah ditetapkan.
Melatih mereka terbiasa mendirikan shalat lima waktu sesuai dengan
tuntunan yag ditetapkan, juga berarti melatih mereka untuk menjalin
hubungan dan komunikasi dengan Allah SWT secara lebih dekat dan
kontinu, sekaligus melatih menerapkan kedisiplinan waktu dan pekerjaan
yang tinggi pada mereka. Ini jelas dapat menumbuh kembangkan rasa
tanggung jawab dan sifat amanah yang besar sekali peranannya bagi masa
depan kehidupan individu, masyarakat, bangsa, dan Negara baik di bidang
social, budaya, politik, ekonomi dan lain-lain (Ali Rohmad, 2009: 391).
Bilamana anak-anak telah dilatih untuk bisa dan biasa mendirikan
shalat lima waktu secara aktif lagi tertib setiap hari, ini berarti telah
membekali mereka kekuatan rohani yang amat diperlukan dalam
menghadapi suatu pengaruh negatif yang dijumpai di kemudian hari.
Menurut M. Yunan Nasution dalam bukunya Ali Rohmad (2009:
393) manfaat kedisiplinan shalat adalah sebagai berikut:
1) Kejiwaan (Psikologi)
Mendirikan shalat lima waktu merupakan latihan memusatkan
perhatian pada satu titik pusat perhatian, penuh konsentrasi berdialog
dengan Allah SWT, tidak dibenarkan melupakan-Nya dan mengalihkan
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perhatian kepada selain-Nya. Ternyata konsentrasi itu amat dibutuhkan
oleh manusia dalam melakukan dan mengerjakan apa saja di dunia ini.
Pendisiplinan mendirikan shalat fardhu terhadap anak-anak muslim
sepanjang dijalani dengan penuh semangat, kepedulian, kerja keras,
pengorbanan dan pemahaman yang baik mengenai shalat fardhu, maka
dapat melahirkan generasi penerus yang kreatif, cerdas, dan
mengakselerasikan intelegensinya, memiliki integritas spiritual dan
moral.
2) Jasmani (fisiologi)
Gerakan-gerakan badan ketika mendirikan shalat lima waktu
merupakan bentuk latihan gerak badan dan dasar-dasar senam yang
menjadi bagian dari olahraga menuju sehat kondisi suci badan, suci
pakaian, dan suci tempat sujud merupakan bentuk latihan menuju cinta
kebersihan. Kebersihan dan kesehatan nyata-nyata amat dibutuhkan oleh
setiap manusia, supaya hidupnya menjadi berharga. Kebersihan dan
keseahatan menjadi sumber utama bagi manusia untuk dapat merasai
segala bentuk kenikmatan, baik yang bernuansa duniawi maupun
ukhrawi.
3) Kemasyarakatan
Anak-anak yang dilatih mendirikan shalat lima waktu secara
berjamaah, berarti mereka dilatih pula untuk hidup bermasyarakat yang
baik guna mempersiapkan diri masing-masing menjalani kehidupan
kelak di masa dewasa. Anak-anak hari ini adalah pemimpin esok.
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Pendisiplinan shalat fardhu pada anak dipandang sebagai bagian dari
persiapan dan pelatihan mengemban tagging jawab mengaktualisasikan
tugas di masa dating demi keselamatan dan kesejahteraan selaku nilai-
nilai Islam.
g. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Shalat
Kedisiplinan merupakan tingkah laku dalam mengatasi peraturan-
peraturan, disiplin bukan merupakan suatu sifat dasar sehingga disiplin bias
dipengaruhi oleh beberapa hal (Alex Nitisemito, 1982: 199-206),
diantaranya:
1) Keteladanan Pemimpin
Keteladanan pemimpin mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam menegakkan kedisiplinan. Pemimpin merupakan panutan dan
sorotan dari bawahannya atau lebih popular dengan istilah Ing Ngarso
Sun Tulodho Ing Madyo Mangun Karso. Dalam hal ini peran kyai
maupun ustadz/ustadzah memberikan contoh kepada siswi untuk
disiplin dalam menjalankan shalat.
2) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan sekolah yang terbaik bagi
pertumbuhan dan pendidikan, karena itu jika orang tua merupakan
orang-orang yang mengenal serta memperhatikan tugas dan tanggung
jawab mereka, maka pasti lingkungan keluarga akan menjadi sebuah
lingkungan yang sehat bagi pertumbuhan seluruh anggotanya.
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Dalam pendidikan shalat orang tua yang menjadi teladan bagi
anaknya, jika orang tua mengenalkan anak-anaknya dalam pendidikan
agama terutama shalat, maka anak akan tahu agama (Musthafa khalili,
2006: 50-51).
3) Kesejahteraan
Dengan tingkat kesejahteraan yang cukup terutama adalah besar
gaji yang diterima, dengan gaji tersebut minimal mereka dapat hidup
secara layak, mereka akan lebih tenang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dan dengan ketenangan tersebut diharapkan mereka lebih
dapat berdisiplin.
Sedangkan menurut Tulus Tu’u (2004: 41), ada dua unsur
pokok yang membentuk disiplin yaitu:
1) Sikap yang telah ada pada diri manusia
Setiap manusia mempunyai kemampuan untuk merubah dirinya ke
arah yang lebih baik, demikian juga dengan kedisiplinan. Kedisiplinan
yang baik apabila timbul dalam hati atau diri setiap individu dan ingin
selalu meningkatkan kedisiplinan yang telah dilakukannya.
Walaupun begitu seorang manusia biasa tidak mudah dalam
melakukan atau melaksanakan kedisiplinan dengan baik, karena
berbagai kendala misalnya kebosanan atau rutinitas. Maka perlu
pembelajaran-pembelajaran yang harus dilakukan oleh individu yang
ingin memliki tingkat disiplin yang baik. Pembelajaran kedisiplinan bisa
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berawal dari meniru atau mencontohorang lain yang dipandang
memiliki kedisiplinan yang lebih baik daripadanya sebagai tauladan.
a) Disiplin mulai dari kesadaran setiap manusia (dari dalam)
Kesadaran setiap manusia (dari dalam) terhadap kedisiplinan
akan membentuk pola hidup yang teratur. Orang yang seperti ini
mampu menempatkan diri dan bertanggung jawab akan apa yang
menjadi tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab dan
profesionalitasnya.
b) Kedisiplinan yang diteladani (dari luar)
Manusia sering berinteraksi dengan individu lain, hasil
ineraksinya bisa mempengaruhi pemikiran dan perilaku manusia. Hal
tersebut juga dapat mempengaruhi perubahan kedisiplinan seseorang.
Orang yang mampu disiplin dalam pekerjaannya dan memperoleh
suatu hal yang positif dari kedisiplinannya akan dapat mempengaruhi
orang lain untuk meningkatkan kedisiplinannya agar dapat
memperoleh hal positif atau minimal sama dengan orang yang
dicontohnya.
2) Sistem budaya yang hidup dalam masyarakat
Tatanan masyarakat di daerah satu dengan lainnya berbeda-beda.
Hal tersebut dikarenakan perbedaan budaya dari masing-masing tempat.
Tatanan masyarakat yang terbentuk di dalam kehidupan masyarakat
pada suatu daerah merupakan suatu wujud kesepakatan bersama yang
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harus dilakukan oleh masyarakat, apabila melanggar tatanan tersebut
maka akan diberikan hukuman atau sanksi.
Selain itu menurut Charles Schaefer, (1986: 16), bahwa salah satu
cara efektif untuk mendidik dan mendisiplinkan anak adalah dari
keteladanan oranag tua. Kebanyakan dari apa yang diketahui anak
tentang cara-cara bertingkah laku orang tua mereka. Pengaruh yang
meresap seperti ini lebih penting dari usaha-usaha orang tua yang
dilakukan secara lebih sadar dan sengaja, untuk mengajar dan
mempengaruhi anaknya.
h. Aspek-aspek Kedisiplinan Shalat
Menurut Tasmara (1999) ada tiga aspek kedisiplinan dalam
mengerjakan shalat, yaitu:
1) Ketepatan Waktu
Shalat tanpa adanya usaha untuk mendisiplinkan diri untuk
menepati waktu-waktu shalat yang telah ditentukan, akan menyebabkan
sering terlambat dan kemudian muncul rasa malas untuk
mengerjakannya dan hal tersebut menandakan kegagalan dalam
mencapai keteraturan shalat.
2) Tanggung Jawab
Tanggung jawab dalam melaksanakan shalat akan melahirkan
suatu niat yang kuat dan ikhlas. Apabila hal tersebut telah tercapai maka
melaksanakan shalat merupakan sesuatu yang ringan bahkan
menyenangkan. Sebaliknya akan terasa sulit dan berat untuk
36
melaksanakan shalat apabila dikerjakan dengan hati yang tidak ikhlas
atau terpaksa.
3) Kemauan atau Kehendak
Tanpa adanya kehendak yang kuat dari dorongan internal, maka
tidak ada motivasi untuk melaksanakan sesuatu dan mudah terpengaruh
oleh faktor eksternal.
3. Hubungan Keteladanan Beribadah Orang Tua dengan Kedisiplinan
Shalat Anak
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
keluarga. Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir,
ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai
ibunya (Zakiah Daradjat, 1996: 35).
Pendidik, terutama orang tua dalam rumah tangga merupakan
contoh ideal bagi anak. Salah satu ciri utama anak adalah meniru, sadar atau
tidak akan meneladani segala sikap, tindakan, dan perilaku orang tuanya, baik
dalam bentuk perkataan dan perbuatan maupun dalam pemunculan sikap-
sikap kejiwaan, seperti emosi, sentiment, kepekaan dan sebagainya (Dindin
Jamaluddin, 2013: 71).
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Anak meskipun memiliki watak fitrah, cenderung untuk menjadi
manusia yang baik atau sebaliknya. Meskipun anak, misalnya memiliki
kecenderungan besar untuk menjadi manusia mulia, namun keadaan tersebut
tidak melekat pada dirinya tanpa contoh-contoh konkret yang dilihat, atau
dengan secara sadar dan sengaja diperlihatkan kepadanya. Itulah sebabnya,
setiap orang tua diharuskan memulai dalam mendidik anak dengan
memberikan contoh dan teladan (akhlak) yang baik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan shalat adalah
lingkungan keluarga (Alex Nitisemio, 1982: 199). Lingkungan keluarga
merupakan sekolah yang terbaik bagi pertumbuhan dan pendidikan. Oleh
karena itu jika orang tua merupakan orang-orang yang mengenal serta
memperhatikan tugas dan tanggung jawab mereka, maka pasti lingkungan
keluarga akan menjadi sebuah lingkungan yang sehat bagi pertumbuhan
seluruh anggotanya. Tugas dan tanggung jawab mereka diantaranya adalah
menjadi teladan bagi anaknya khusunya dalam hal beribadah.
Keteladanan orang tua menjadi sangat penting dalam perkembangan
jiwa anak. Jika orang tua selalu memberikan contoh dalam pelaksanaan
ibadah, baik dalam perkataan maupun perbuatan orang tua dalam kehidupan
sehari-hari, maka kelak anak akan memiliki akhlak mulia dan menjauhkan diri
dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama.
Dalam psikologi, penggunaan keteladanan sebagai metode
pendidikan didasarkan atas adanya insting untuk beridentifikasi dalam diri
setiap manusia, yaitu dorongan untuk menjadi sama dengan tokoh identifikasi.
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Identifikasi mencakup segala bentuk peniruan peranan yang dilakukan
seseorang terhadap tokoh identifikasinya (Hery Noer Aly, 1999: 180).
Benjamin Spock (1982) dalam bukunya Mahmud (2013: 137)
mengemukakan bahwa setiap individu akan selalu mencari figur yang dapat
dijadikan teladan ataupun idola bagi mereka. Orang tua, pada umumnya
merupakan teladan bagi anak-anak mereka yang sejenis, serta idola bagi
mereka yang berlainan jenis. Artinya, seorang ayah adalah teladan bagi anak
laki-lakinya dan anak perempuannya.
Yang dimaksud tokoh identifikasi disini bagi anak adalah orang tua,
karena orang tua menjadi tempat pertama anak memperoleh pendidikan di
dalam keluarga. Sifat teladan bagaikan magnet yang dapat menarik anak
mengikuti apa yang mereka lihat sendiri. Tidak ada yang meragukan, betapa
efektifnya sikap tauladan orang tua dalam mendidik anak. Disinilah peran
penting orang tua, mereka dituntut mampu memainkan peran edukatifnya
dengan memberikan pendidikan terutama pendidikan yang benar
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan anak pertama kali
mendapatkan pendidikan mengenai agama, baik melalui contoh, perbuatan,
perlakuan serta kata-kata. Segala sesuatu dilihat dan dirasakan oleh anak di
lingkungan keluarga terutama orang tua yang akan menjadi contoh dan
panutan bagi anak.
Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan yang dapat dilakukan
orang tua dengan memberikan contoh misalnya membiasakan menjalankan
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ibadah shalat tepat waktu di masjid atau di rumah, berdoa, membaca Al-Quran
dan menjauhi hal-hal yang munkar.
Memberikan ibadah shalat kepada anak, tidak cukup dengan
memerintahkan anak agar melaksanakan shalat. Akan tetapi dari dalam diri
orang tua hendaknya terdapat keteladanan beribadah yang baik. Dengan
begitu maka anak akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Orang
tua hendaknya menciptakan suasana yang yang membangun bagi
perkembangan fitrah anak, karena situasi dalam keluarga akan berpengaruh
langsung terhadap perilaku anak.
Ibadah shalat merupakan sarana komunikasi antara hamba dan
Allah SWT untuk mensucikan hati dan selalu mengingat-Nya. Shalat
merupakan ibadah yang dilaksanakan sesuai denagn waktu yang telah
ditentukan, hal tersebut merupakan bentuk latihan yang sempurna dan
membangkitkan kedisiplinan. Oleh karena itu orang tua harus menjadi contoh
teladan yang baik bagi anaknya khususnya teladan dalam hal beribadah.
Dengan demikian semakin tinggi keteladanan beribadah orang tua maka akan
berdampak positif terhadap kedisiplinan anak dalam menjaankan ibadah
shalat.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian yang sudah ada terkait dengan judul hubungan pengetahuan
tentang shalat dengan kedisiplinan shalat adalah sebagai berikut:
1. Puri Wijayanti (2013) dengan penelitian berjudul “ Hubungan Antara
Sosialisasi dalam Keluarga dengan Kedisiplinan Shalat Siswa Kelas VII SMP
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Negeri 2 Wonosari Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode korelasioanal.
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Sosialisasi dalam
keluarga terdapat 9 orang (14,29%) yang termasuk rendah, termasuk sedang
terdapat sebanyak 38 orang (60,31%), dan tinggi terdapat 16 orang (25,40%).
2) Kedisiplinan shalat siswa terdapat 7 orang (11,11%) yang termasuk rendah,
termasuk sedang terdapat 43 orang (68,25%), terdapat 13 orang (20,63%)
yang termasuk tinggi. 3) hasil perhitungan product moment dengan nilai N =
63 dengan signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai berikut: rxy sebesar 0,647,
r tabel sebesar 2,454. Sehingga 0,647 > 0,254, maka hipotesis yang diajukan
diterima yaitu terdapat hubungan sosialisasi dalam keluarga dengan
kedisiplinan shalat siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wonosari Kabupaten Klaten
Tahun Pelajaran 2012/2013.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada
variabel yang pertama. Pada penelitian tersebut variabel pertama adalah
sosialisasi dalam keluarga. Sedangkan variabel pertma dalam penelitian ini
adalah keteladanan beribadah orang tua.
2. Penelitian Karisah, STAIN Salatiga (2010) yang berjudul Hubungan Antara
Keteladanan Orang Tua dalam Beribadah dengan Sikap Tawadhu’ Anak
(Studi Kasus pada SD 1 Gandon Kec. Kaloran Kabupaten Temanggung
2009/2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh hubungan
keteladanan orang tua dalam beribadah dengan sikap tawadhu’ anak (Studi
Kasus Pada SD Negeri Gandon Tahun 2009/2010. Hasil penelitian pada
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variabel keteladanan orang tua dapat dilihat bahwa kategori baik sebanyak 23
responden dengan prosentase 54,7% yang terletak pada interval 37-38 dan
kategori sangat baik, sebanyak 16 responden dengan prosentase 38,1% yang
terletak pada interval 35–6 pada kategori baik dan 3 responden terletak pada
interval 33-34 pada kategori kurang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sikap
keteladanan dalam kategori baik. Sikap tawadhu’ anak dapat dilihat bahwa
kategori sangat baik sebanyak 13 responden dengan prosentase 31 % yang
terletak pada interval 40-42, kategori baik sebanyak 10 responden dengan
prosentase 23,8 % yang terleyak pada interval 37 – 39 dan 19 responden
terletak pada kategori kurang dengan letak interval 33-35. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sikap tawadhu’ anak terletak pada kategori kurang. R
Square 0,354, nilai tersebut merupakan hasil penguadratan koefesien korelasi,
atau 0,595 x 0,595 = 0,354, hasil tersebut dapat diartikan bahwa 35,4%
variabel (sikap tawadhu’) dapat di pengaruhi dari variabel X (keteladanan
orang tua). Sedangkan sisanya 64.6% dipengaruhi oleh faktor lain dari
pembahasan ini. Nilai T hitung diketahui 9,731 dan T tabel diketahui 0,393
pada taraf signifikan 1%, Selain itu uji hipotesis melalui uji tabel F diketahui
nilai F hitung sebesar 21,957 dengan tingkat kesalahan 0,000, F tabel adalah
0,727 untuk mengetahui kedudukan Ho dan Ha dapat digunakan rumus
sebagai berikut : F hitung > F tabel. Dalam penelitian dapat disimpulkan
bahwa adanya Hubungan Antara Keteladanan Orang Tua Dalam Beribadah
Dengan Sikap Tawadhu’ Anak (Studi Kasus Pada SD I Gandon Kec. Kaloran
Kabupaten Temanggung 2009/2010).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada
variabel yang kedua. Pada penelitian tersebut variabel kedua  adalahsikap
tawadhu’ anak. Sedangkan variabel kedua dalam penelitian ini adalah
kedisiplinan shalat siswa.
C. Kerangka Berpikir
Orang tua merupakan pendidik yang mempunyai peran yang sangat
penting bagi perkembangan anak. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap pendidikan anaknya baik yang berkenaan dengan iman, moral,
mental, jasmani maupun rohani. Pendidikan pertama yang harus ditanamkan
orang tua adalah keimanan dan perilaku agama di dalam diri anak untuk
memupuk keteladanan dalam diri mereka. Oleh karena itu, hendaknya orang tua
menerapkan pendidikan agama sejak dini agar kelak anak-anaknya terbiasa
melakukan ibadah sejak kecil terutama ibadah shalat.
Dalam memberikan pendidikan shalat hendaknya orang tua memberikan
contoh dan menjadi teladan yang baik sejak masa anak-anak sehingga mereka
bisa meniru apa yang dilakukan oleh orang tua tentang gerakan-gerakan dan
bacaan-bacaan shalat. Sehingga ketika nanti mereka beranjak dewasa mereka
sudah terbiasa melaksanakan shalat dan mereka akan selalu melaksanakan shalat
ketika sudah datang waktu shalat. Sehingga, keteladanan orang tua dalam
beribadah merupakan salah satu cara mendidik anak dalam pendidikan shalat.
Kedisiplinan anak dalam melaksanakan shalat mempunyai faktor yang
mempengaruhi yaitu keteladanan beribadah dari orang tuanya. Dengan adanya
keteladanan beribadah dari orang tua, anak akan meniru yang dilakukan oleh
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orang tua. Karena bagi anak orang tua merupakan orang yang paling dekat
dengan mereka dan menjadi sesosok teladan bagi mereka. Dengan keteladanan
beribadah yang baik dari orang tuanya maka akan menjadikan anak untuk
melaksanakan shalat tepat pada waktunya.
Ibadah shalat yang dilakukan anak tersebut adalah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan dekat dengan Sang Pencipta, maka
akan membuat perbuatan dan segala sesuatu dalam hatinya akan melakukan
perbuatan yang baik. Seseorang yang beriman pasti memiliki kelebihan
disbanding dengan yang lainnya.
Keteladanan beribadah orang tua berhubungan dengan kedisiplinan
shalat anak dapat digambarkan sebagai berikut:
D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 159) mendeskripsikan hipotesis adalah
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
rumusan masalah, landasan teori dan kerangka berpikir dapat dirumuskan
hipotesa sebagai berikut: “terdapat hubungan antara keteladanan beribadah orang
tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah








Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkann, dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan (Sugiyono, 2012: 6).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasional. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 270) korelasi adalah
suatu alat statisitik yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil
pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan
antara variabel-variabel ini. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dikaji yaitu keteladanan
beribadah orang tua dan kedisiplinan shalat siswa.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru
Baki Sukoharjo. Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan bahwa
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permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini ada di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.1
Waktu Penelitian





















C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Hal ini berarti bahwa populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian yang berada dalam suatu tempat dan waktu
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Waru yang terdiri dari kelas VA sebanyak 25 siswa, kelas VB sebanyak 36
siswa dan kelas VC sebanyak 35 siswa. Sehingga jumlah populasi
keseluruhan adalah 96 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dari definisi
tersebut sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi yang dijadikan
penelitian dengan teknik tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VB sebanyak 36 siswa.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian
ini menggunakan nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dan dalam penelitian ini
menggunakan sampling purposive yaitu cara pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 118-124). Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VB yang terdiri dari 36 siswa. Pertimbangan yang
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dijadikan alasan memilih kelas VB karena tergolong kelas yang kedisiplinan
shalatnya masih kurang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Angket
Dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.
(Suharsimi Arikunto, 2006: 151).
Angket ini digunakan untuk mencari data tentang variabel keteladanan
beribadah  orang tua dan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun Ajaran 2016/2017.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
leger agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 206).
Jadi metode ini merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui
segala sesuatu dengan melihat catatan-catatan, dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan obyek yang sedang diteliti. Dokumentasi dalam
penelitian ini dipakai untuk mengetahui nama dan jumlah data siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo.
48
E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti mengenai
sebuah variabel. Variabel merupakan karakteristik atau kualitas masing-
masing individu berbeda satu sama lain (Purwanto, 2012: 55).
a. Keteladanan beribadah Orang Tua
Keteladanan beribadah orang tua adalah segala perkataan maupun
perbuatan dalam beribadah terutama dalam shalat yang dilakukan oleh
orang tua yang patut dijadikan teladan dan dicontoh/ditiru anak.
b. Kedisiplinan shalat
Kedisiplinan shalat adalah suatu kondisi/perilaku yang
menunjukkan ketepatan waktu dalam melaksanakan shalat lima waktu,
sesuai dengan waktu dan peraturan yang sudah ditentukan oleh syariat
Islam yang dimulai dengan takbir dan diakhiri salam yang disampaikan
dengan tata cara, syarat dan rukun tertentu.
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan
dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2012: 93).
a. Indikator keteladanan beribadah orang tua antara lain:
1) Melaksanakan ibadah shalat tepat waktu (disiplin shalat).
2) Kekhusyukan melaksanakan ibadah shalat.
3) Shalat berjamaah.
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4) Berdzikir dan berdoa.
b. Indikator yang terdapat dalam kedisiplinan shalat antara lain:
1) Ketepatan waktu.
2) Tanggung jawab.
3) Kemauan/kehendak diri sendiri.
3. Kisi-kisi
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen maka disusun kisi-kisi yang
merupakan rancangan atas butir instrumen. Adapun kisi-kisi disusun sebagai
berikut:
Tabel 3.2
Kisi-kisi instrumen keteladanan beribadah orang tua




























Kisi-kisi instrumen kedisiplinan shalat siswa























4. Uji Coba Instrumen
Dalam uji coba instrumen yang akan di uji cobakan kepada responden
di luar sampel yakni pada siswa kelas VA yang berjumlah 25 siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo agar diperiksa
kualitasnya. Pada uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen
yang memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup sehingga bisa diperoleh
data yang valid dan reliabel yang akan digunakan sebagai penelitian akhir. Di
dalam pernyataan ini, penelitian menggunakan tipe skala likert, dengan empat
pilihan jawaban. Untuk menunjukkan nilai dari setiap jawaban, maka perlu
diberi bobot sesuai dengan intensitasnya. Adapun bobot masing-masing
pilihan jawaban adalah
a. Item yang bersifat positif (favourable/positif), jika:
1) Selalu : skor 4
2) Sering : skor 3
3) Kadang-kadang : skor 2
4) Tidak Pernah : skor 1
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b. Item yang bersifat negatif (unfavourable/negative), jika:
1) Selalu : skor 1
2) Sering : skor 2
3) Kadang-kadang : skor 3
4) Tidak pernah : skor 4
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang validitas yang bermaksud.
Tinggi rendahnya suatu instrumen di hitung dengan metode korelasi
product moment dengan rumus sebagai berikut:= Ʃ − (Ʃ )(Ʃ ){ Ʃ − (Ʃ ) }{ Ʃ − (Ʃ ) }
Keterangan:= Koefisien korelasi antara variabel x dan y
= Skor tiap-tiap item
= Skor totalƩ = Jumlah product dari x dan y
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Ʃ = Jumlah kuadran dari xƩ = Jumlah kuadran dari y
= Jumlah responden (Suharsimi Arikunto, 2006: 168-170)
Kriteria butir soal dikatakatan valid, apabila r hitung > r tabel dengan
taraf signitifkan 5% maka butir pernyataan dianggap valid. Sebaliknya jika r
hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid.
a. Instrumen Keteladanan Beribadah Orang Tua
Pada hasil perhitugan butir 1 diperoleh hasil 0,670.
Dikonfirmasikan dengan harga tabel N=25 dengan taraf signifikan 5%
sebesar 0,396. Karena r hitung < r tabel atau 0,670 > 396, maka
disimpulkan bahwa butir angket tersebut valid. Hasil keseluruhan dari 50
item dinyatakan valid ada 20 item dan yang tidak valid ada 30 item.
Ringkasan hasil perhitungan validitas instrumen sebagai berikut:
Tabel 3.4
Hasil Uji Coba Instrumen Keteladanan Beribadah Orang Tua
No r Hitung r Tabel Ket No r Hitung r Tabel Ket
1 0,670 0,396 Valid 26 0,538 0,396 Valid
2 -0,466 0,396 Tidak 27 0,187 0,396 Tidak
3 0,085 0,396 Tidak 28 0,456 0,396 Valid
4 0,271 0,396 Tidak 29 0,362 0,396 Tidak
5 0,477 0,396 Valid 30 0,209 0,396 Tidak
6 0,135 0,396 Tidak 31 0,532 0,396 Valid
7 0,458 0,396 Valid 32 0,306 0,396 Tidak
8 0,545 0,396 Valid 33 0,256 0,396 Tidak
9 0,336 0,396 Tidak 34 0,268 0,396 Tidak
10 0,432 0,396 Valid 35 0,464 0,396 Valid
11 0,340 0,396 Tidak 36 -0,604 0,396 Tidak
12 0,645 0,396 Valid 37 0,293 0,396 Tidak
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13 0,331 0,396 Tidak 38 0,684 0,396 Valid
14 0,641 0,396 Valid 39 0,356 0,396 Tidak
15 0,130 0,396 Tidak 40 0,374 0,396 Tidak
16 0,128 0,396 Tidak 41 0,582 0,396 Valid
17 0,199 0,396 Tidak 42 0,605 0,396 Valid
18 0,248 0,396 Tidak 43 0,324 0,396 Tidak
19 0,526 0,396 Valid 44 -0,023 0,396 Tidak
20 0,428 0,396 Valid 45 0,353 0,396 Tidak
21 0,335 0,396 Tidak 46 0,393 0,396 Tidak
22 0,570 0,396 Valid 47 0,643 0,396 Valid
23 0,121 0,396 Tidak 48 0,406 0,396 Valid
24 0,210 0,396 Tidak 49 -0,096 0,396 Tidak
25 0,254 0,396 Tidak 50 0,732 0,396 Valid
Dari hasil uji validitas di atas maka diperoleh butir-butir instrumen
penelitian akhir atas variabel keteladanan beribadah orang tua sebagai
berikut:
Tabel 3.5
Butir-butir Instrumen Penelitian Akhir Variabel Keteladanan
Beribadah Orang Tua
























b. Instrumen Kedisiplinan Shalat Siswa
Pada hasil perhitungan butir 1 diperoleh hasil 0,721.
Dikonfirmasikan dengan N=25 dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,396.
Karena r hitung > r tabel atau 0,721 > 0,396, disimpulkan bahwa butir
angket tersebut valid. Hasil keseluruhan dari 50 item dinyatakan valid ada
24 item dan yang tidak valid ada 26 item. Ringkasan hasil perhitungan
validitas instrumen sebagai berikut:
Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Instrumen Kedisiplinan Shalat Siswa
No r Hitung r Tabel Ket No r Hitung r Tabel Ket
1 0,721 0,396 Valid 26 0,182 0,396 Tidak
2 0,483 0,396 Valid 27 0,572 0,396 Valid
3 0,400 0,396 Valid 28 0,424 0,396 Valid
4 0,229 0,396 Tidak 29 0,129 0,396 Tidak
5 0,308 0,396 Tidak 30 0,313 0,396 Tidak
6 0,314 0,396 Tidak 31 0,296 0,396 Tidak
7 0,273 0,396 Tidak 32 0,382 0,396 Tidak
8 0,461 0,396 Valid 33 0,330 0,396 Tidak
9 0,042 0,396 Tidak 34 0,170 0,396 Tidak
10 0,407 0,396 Valid 35 0,126 0,396 Tidak
11 0,276 0,396 Tidak 36 0,008 0,396 Tidak
12 0,149 0,396 Tidak 37 0,671 0,396 Valid
13 0,735 0,396 Valid 38 0,544 0,396 Valid
14 -0,250 0,396 Tidak 39 0,594 0,396 Valid
15 0,659 0,396 Valid 40 0,254 0,396 Tidak
16 0,489 0,396 Valid 41 0,513 0,396 Valid
17 0,552 0,396 Valid 42 0,396 0,396 Valid
18 0,452 0,396 Valid 43 0,520 0,396 Valid
19 0,757 0,396 Valid 44 0,149 0,396 Tidak
20 0,315 0,396 Tidak 45 0,447 0,396 Valid
21 0,286 0,396 Tidak 46 0,160 0,396 Tidak
22 -0,256 0,396 Tidak 47 0,389 0,396 Tidak
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23 0,558 0,396 Valid 48 0,061 0,396 Tidak
24 0,228 0,396 Tidak 49 0,516 0,396 Valid
25 0,607 0,396 Valid 50 0,554 0,396 Valid
Dari hasil uji coba di atas maka diperoleh butir-butir instrumen
penelitian akhir atas variabel kedisiplinan shalat siswa sebagai berikut:
Tabel 3.7
Butir-butir instrument akhir kedisiplinan shalat siswa

















Relabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena





= Banyaknya butir pernyataanƩ = Jumlah Varians butir
= Varians Total (Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
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Kriteria keputusan reliabel tidaknya angket dinyatakan apabila nilai> dengan taraf signifikansi 5% maka butir-butir kuesioner
adalah reliabel.
Dari perhitungan rumus di atas, variabel keteladanan beribadah orang
tua harga sebesar 0,852 dengan N=25 dan taraf signifikan 5% diperoleh
0,396. Karena r hitung > r tabel atau 0,852 > 0,396, maka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Sedangkan variabel  kedisiplinan shalat siswa diperoleh
harga sebesar 0,874. Karena r hitung > r tabel atau 0,874 > 0,396, maka
instrumen dinyatakan reliabel. Jadi dapat disimpulkan kedua variabel tersebut
reliabel.
G. Teknik Analisa Data




Mean dalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut :̅ = ∑Ʃ
Keterangan :̅ = Mean (rata-rata)Ʃ = Jumlah data sampel
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= Produk perkalian antara pada tiap interval data dengan tanda
kelas ( ). Tanda kelas rata-rata dari nilai terendah dan
tertinggi setiap interval data. (Sugiyono, 2011: 54)
b. Median
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil. Hal ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :
= + 1 2 −
Keterangan :
= Median
= Batas bawah, dimana median akan terletak
= Banyaknya data
= Panjang kelas interval
= Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
= Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011: 53)
c. Modus
Merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau yang sering muncul
dalam kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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= b + p
Keterangan :
= Modus
= Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
= Panjang kelas interval
= Frekunsi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang
terbanyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya.
= Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya
d. Standar Deviasi
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians.
Sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai
individual terhadap rata-rata kelompok. Hal ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
S = Ʃf(x − x)(n − 1)
Keterangan :S = Simpangan baku populasin = Jumlah Sampel̅ = Nilai x pertama sampai ke-n
= Rata-rata x (Sugiyono, 2011: 57)
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2. Uji Normalitas
Uji sebelum data dianalisis lebih lanjut, data terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas. Adapun rumus yang digunakan untuk uji
normalitas adalah rumus chi kuadrat sebagai berikut:= Ʃ ( − ℎ)ℎ
Dimana :
= Chi kuadrat
= Frekuensi yang diprolehℎ = Frekuensi yang diharapkan (Hardi, 2014: 68)
3. Uji Hipotesis
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisa
data tersebut. Teknis analisis data adalah cara yang digunakan untuk
mengolah data, data yang terkumpul diolah dan disimpulkan hasilnya untuk
menjawab hipotesis yang diajukan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:Ʃ (Ʃ )(Ʃ ){ Ʃ (Ʃ ) }{ Ʃ (Ʃ ) }
Keterangan:
= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
= Jumlah Responden
= Skor keteladanan beribadah orang tua
= Skor kedisiplinan shalat (Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
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Setelah diperoleh harga maka perlu dikonsultasikan dengan






Deskripsi statistik adalah penggambaran keadaan responden
berdasarkan pada hasil kuesioner yang dikembalikan. Data hasil penelitian
diperoleh 36 siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 yang digunakan sebagai sampel. Hasil
penskoran angket diperoleh gambaran atau deskripsi statistik sebagai berikut:
1. Keteladanan Beribadah Orang Tua
Data keteladanan beribadah orang tua menggunakan angket tipe
pilihan sebanyak 20 butir pernyataan dan setiap pernyataan disediakan 4
pilihan jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas variabel keteladanan
beribadah orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh deskripsi data sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Keteladanan Beribadah Orang Tua
No Interval Frekuensi Persentase(%)
1 30 – 36 3 8,30
2 37 – 43 8 22,20
3 44 – 50 9 25
4 51 - 57 8 22,20
5 58 – 64 6 16,70




Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa keteladanan
beribadah orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru pada
interval 30-36 sebanyak 3 siswa atau 8,30%, interval 37-43 sebanyak 8 siswa
atau 22,20%, interval 44-50 sebanyak 9 siswa atau 25%, interval 51-57
sebanyak 8 siswa atau 22,20%, interval 58-64 sebanyak sebanyak 6 siswa atau
16,70% dan interval 65-72 sebanyak 2 siswa atau 5,60%.
Tabel 4.2
Kategori Distribusi Frekuensi Keteladanan Beribadah Orang Tua
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 30 - 43 11 30,5 Rendah
2 44 - 57 17 47,2 Sedang
3 58 - 72 8 22,3 Tinggi
Jumlah 36 100
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa
frekuensi tertinggi keteladanan beribadah orang tua terdapat pada kelas
interval 44-57 dengan frekuensi sebanyak 17 siswa atau 47,2% maka dapat
disimpulkan bahwa keteladanan beribadah orang tua di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Waru dikatakan sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.1
Diagram Batang Keteladanan Beribadah Orang Tua
2. Kedisiplinan Shalat Siswa
Data kedisiplinan shalat siswa menggunakan angket tipe pilihan
sebanyak 24 butir pernyataan dan setiap pernyataan disediakan 4 pilihan
jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas variabel kedisiplinan shalat siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru diperoleh deskripsi data
penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Shalat
No Interval Frekuensi Persentase(%)
1 43 – 50 2 5,60
2 51 – 58 6 16,70
3 59 – 66 10 27,80
4 67 – 74 8 22,20
5 75 – 82 7 19,40

















Keteladanan Beribadah Orang Tua
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
kedisiplinan shalat siswa pada interval 43-50 sebanyak 2 siswa atau 5,60%,
interval 51-58 sebanyak 6 siswa atau 16,70%, interval 59-66 sebanyak 10
siswa atau 27,80%, interval 67-74 sebanyak 8 siswa atau 22,20%, interval 75-
82 sebanyak 7 siswa atau 19,40, dan interval 83-91 sebanyak 3 siswa atau
8,30%.
Tabel 4.4
Kategori Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Siswa
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 43 – 58 8 22,3 Rendah
2 59 – 74 18 50 Sedang
3 75 – 91 10 27,7 Tinggi
Jumlah 36 100
Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
frekuensi tertinggi kedisiplinan shalat siswa terdapat pada kelas interval 59-74
dengan frekuensi sebanyak 18 siswa atau dengan persentase 50% maka dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan shalat siswa dikatakan sedang. Untuk lebih





Diagram Batang Kedisiplinan Shalat Siswa 
 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
Analisis data hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara keteladanan beribadah orang tua 
dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru 
Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 dengan sampel 36 responden. Hal ini 
ditampilkan dalam bentuk skor rata-rata (mean), median, modus dan standar 
deviasi. Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
1. Analisis Unit keteladanan beribadah orang tua 
Tabel 4.5 
Data Perhitungan Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
No Interval f xi fxi     ̅      ̅         ̅   
1 30 – 36 3 33 99 -16,333 266,766 800,298 
2 37 – 43 8 40 320 -9,333 87,104 696,832 
3 44 – 50 9 47 423 -2,333 5,442 48,978 
4 51 - 57 8 54 432 4.667 21,780 174,24 
5 58 – 64 6 61 366 11,667 136.118 816,708 
6 65 – 71 2 68 136 18,667 348,456 696,912 
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c. Modus  
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d. Standar Deviasi 
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 = 9,612 
Berdasarkan hasil perhitungan data mengenai keteladanan beribadah 
orang tua, nilai terendah adalah 30ndan nilai tertinggi adalah 71. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 49,333, median 48,846, modus 46,9 dan standar deviasi 9,612. 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata rata yang 
diperoleh adalah 49,333, median 48,846, modus 46,9 menunjukkan bahwa 
keteladanan beribadah orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru 
Baki Sukoharjo termasuk dalam kategori sedang.  
2. Analisis Unit Kedisiplinan Shalat Siswa 
Tabel 4.6 
Data Perhitungan Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
No Interval F xi Fxi     ̅      ̅         ̅   
1 43 – 50 2 46,5 93 -20,666 427,083 854,166 
68 
 
2 51 – 58 6 54,5 327 -12,666 160,427 962,562 
3 59 – 66 10 62,5 625 -4,666 21,771 217,71 
4 67 – 74 8 70,5 564 3,334 11,115 88,92 
5 75 – 82 7 78,5 549,5 11,334 128,459 899,213 
6 83 - 91 3 86,5 259,5 19,334 373,806 1121,418 
Jumlah 36  2418   4143,989 
 
a. Mean  
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  = 67,166 
b. Median 
Kelas Md = 59 – 66 = 0,7 
b = 59 – 0,7 = 58,3 
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   = 58,3 + 8 
   = 66,3 
c. Modus  
Kelas Mo = 59 – 66 =0,7 
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b = 59 – 0,7 = 58,3 
   = 10 – 6 = 4 
   = 10 – 8 = 2 
Mo =     (
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 = 58,3 + 8 (0,666) 
 = 58,3 + 5,328 
 = 61,628 
d. Standar Deviasi 
S = √
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  = √        
  = 10,881 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data mengenai kedisiplinan shalat 
siswa, nilai terendah adalah 43 dan nilai tertinggi adalah 91. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 67,166, median 66,3, modus 61,628 dan standar deviasi 10,881. 
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Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata rata yang 
diperoleh adalah 67,166, median 66,3, modus 61,628 menunjukkan bahwa 
kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki 
Sukoharjo termasuk dalam kategori sedang.  
 
C. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran 
distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dalam penelitian 
ini menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikasi 5%. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila    hitung <    tabel. Uji normalitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Keteladanan Beribadah Orang Tua 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas keteladanan beribadah orang tua 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh)  (     ) 
  
 
1 30 – 36 3 1 2 4 4 
2 37 – 43 8 5 3 9 1,8 
3 44 – 50 9 12 -3 9 0,75 
4 51 - 57 8 12 -4 16 1,333 
5 58 – 64 6 5 1 1 0,2 
6 65 – 71 2 1 1 1 1 
Jumlah 36 36   9,083 
  
Berdasarkan tabel di atas pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga 
   tabel 11.070 adapun    hitung sebesar 9.083, sehingga dapat disimpulkan 
   hitung <    tabel atau 9.083 < 11.070, artinya sebaran data variabel 
keteladanan beribadah orang tua dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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2. Kedisiplinan Shalat siswa 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas kedisiplinan shalat siswa 
 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh           
  
 
1 43 – 50 2 1 1 1 1 
2 51 – 58 6 5 1 1 0,2 
3 59 – 66 10 12 -2 4 0,333 
4 67 – 74 8 12 -4 16 1,333 
5 75 – 82 7 5 2 4 0.8 
6 83 - 91 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36   7.666 
   
Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel di atas diketahui    hitung 
<    tabel atau 7.666 < 11.070, artinya sebaran data variabel kedisiplinan 
shalat siswa berdistribusi normal. 
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keteladanan 
beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus product moment, 
maka hasil analisis yang diperoleh bahwa nilai    = 0,991, sedangkan nilai r 
tabel pada tingkat signifikan 5% adalah 0,329 sehingga     >         atau 0,991 > 
0,329. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara keteladanan 
beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
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Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. Hipotesis 
penelitian dapat dibuktikan hitungan lengkap di lampiran. 
 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui keteladanan beribadah 
orang tua siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. 
2). Untuk mengetahui kedisiplinan shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. 3). Untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. 
Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan 
metode korelasional diuji dengan teknik korelasi product moment  yang 
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo. 
Dalam pengumpulan data menggunakan angket kepada 36 sampel yang diambil 
dari kelas VB. Pengambilan angket menggunakan teknik purposive sampling. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui keteladanan beribadah orang tua 
kategori rendah sebanyak 11 siswa atau 30,55%, sedang sebanyak 17 siswa atau 
47,22% dan tinggi sebanyak 8 siswa atau 22,21%. Sehingga didapat yang paling 
banyak adalah dengan kategori sedang. 
Sedangkan kedisiplinan shalat kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 
22,21%, sedang sebanyak 18 siswa atau 49,99% dan tinggi sebanyak 10 siswa 




Nilai analisis unit pada variabel keteladanan beribadah orang tua 
diperoleh mean sebesar 49,333, median sebesar 48,846, modus sebesar 46,9 dan 
standar deviasi sebesar 9,612. Sedangkan pada kedisiplinan shalat diperoleh 
mean sebesar 67,166, median sebesar 66,3, modus sebesar 61,628 dan standar 
deviasi sebesar 10,881. 
Nilai uji normalitas untuk variabel keteladanan beribadah orang tua 
diketahui    hitung (9,083) <    tabel (11,070), maka dapat disimpulkan sebaran 
data variabel keteladanan beribadah orang tua dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel kedisiplinan shalat 
diketahui    hitung (7,666) <    tabel (11,070), maka dapat disimpulkan sebaran 
data variabel kedisiplinan shalat dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus product moment, 
maka hasil analisis diperoleh bahwa nilai     = 0,991 dikonsultasikan dengan 
       dengan tingkat signifikansi 5%. Jadi     (0,991) >        (0,329), maka Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Dari analisa di atas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa di 
Madrasah. Dengan kata lain kedidiplinan shalat siswa dapat ditingkatkan dengan 
keteladanan beribadah orang tua. Hal ini berarti siswa yang memiliki keteladanan 
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beribadah orang tua yang tinggi, memiliki tingkat kedisiplinan shalat yang tinggi 
pula. Dan sebaliknya siswa yang memiliki keteladanan beribadah orang tua yang 
rendah akan memiliki kedisiplinan shalat yang rendah pula. 
Keteladanan beribadah orang tua sangatlah penting bagi siswa agar 
memiliki kedisiplinan shalat yang baik. Dengan keteladanan beribadah orang tua 
akan berpengaruh dalam pembentukan kedisiplinan shalat siswa. Apabila 
keteladanan beribadah orang tua di sandingkan dengan kedisiplinan shalat siswa 
maka akan memiliki jalur yang sejalan atau lurus. Hal ini disebabkan kedua 
faktor tersebut baik itu keteladanan beribadah orang tua dan kedisiplinan shalat 






Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, tentang keteladanan beribadah orang tua dengan kedisiplinan
shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo
Tahun Ajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gambaran hasil penelitian atas variabel keteladanan beribadah orang tua di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran
2016/2017 berkategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata
keteladanan beribadah orang tua yaitu sebesar 49,333 berkategori sedang.
2. Gambaran hasil penelitian atas variabel kedisiplinan shalat siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017
berkategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kedisiplinan
shalat siswa yaitu sebesar 67,166 berkategori sedang.
3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan teknik korelasi product
moment dengan taraf signifikansi 5% di peroleh hasil (0,991) >
(0,329), maka hasil tersebut menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini berarti
terdapat hubungan antara keteladanan beribadah orang tua dengan
kedisiplinan shalat siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Waru Baki Sukoharjo. Dengan demikian semakin tinggi keteladanan
beribadah orang tua maka akan semakin tinggi kedisiplinan shalat siswa kelas
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V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo dan
sebaliknya.
B. Saran
Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Keteladanan Beribadah Orang Tua dengan Kedisiplinan Shalat Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016”
maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut untuk ditindak lanjuti, yaitu:
1. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa dalam keteladanan
beribadah orang tua termasuk kategori sedang. Orang tua hendaknya lebih
meningkatkan keteladanan beribadah dengan cara menjadi contoh/teladan
yang baik di dalam keluarga.
2. Bagi Pendidik
Pihak sekolah/pendidik hendaknya memberikan kegiatan/peraturan
yang mampu meningkatkan kedisiplinan shalat siswa
3. Bagi Siswa
Sebagai responden penelitian dapat tergugah hati dan pikirannya
tentang arti pentingnya melaksanakan shalat bagi dirinya sendiri sehingga
dapat meningkatkan kedisiplinan shalat dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VB
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH WARU
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
No Nama L/P No Nama L/P
1 Dimas Wahyu Purnomo L 19 Miftaqul Mugis P
2 Pradita Putri Pratama P 20 Muhammad Arif Fadillah L
3 Adil Britaniastianing Putri L 21 Muhammad Fadli Nur R L
4 Agizza Salwa Nabila P 22 Muh. Rafi Husain A L
5 Akbar Qadri Ramadhana L 23 Muhammad Wahyu M L
6 Alif Danu Wijaya L 24 Nabila Nur Harjanto L
7 Andre Mahendra L 25 Nada Choirun Nisa P
8 Annisa Nurul Pratiwi P 26 Neva Amanda P
9 Arif Budi Utomo L 27 Sa’adah Farida Khusna P
10 Aviola Firsyawa P 28 Salma Nur Azizah P
11 Choiriyah Laila R P 29 Vicha Tsaniya Ramadhani P
12 Danar Jalu Pamungkas L 30 Virmaulita Aulia Rofiatun P
13 Faisal Akbar Al Rizki L 31 Yossi Alifvia Nur Janah P
14 Gitalia Ramadhona P 32 Zahwa Laily Ma’rifatul J P
15 Ilham Afwan Gunawan L 33 Dananjaya Dewangga S P
16 Ilyas Irsyad L 34 Fitria Nur Hayati L
17 Jihan Nur Azizah P 35 Daffa Musyaffa L
18 Linda Nur Hidayah P 36 Nahda Rafanda P
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Lampiran 2






II. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab yang tersedia
2. Bacalah dengan cermat setiap soal beserta pilihan jawabannya
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda lakukan
dengan memberi tanda centang pada jawaban yang tersedia
4. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewatkan
Keterangan:
SL = Selalu KD = Kadang-kadang
SR = Sering TP = Tidak Pernah
No Pertanyaan Keteladanan Beribadah Orang Tua SL SR KD TP
1 Orang tua saya melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari
2 Orang tua saya segera mengambil air wudhu ketika adzan
berkumandang
3 Orang tua saya menunda-nunda waktu shalat karena acara
televise
4 Orang tua saya  bangun kesiangan sehingga tidak shalat subuh
5 Orang tua saya lebih mementingkan kesibukannya daripada
shalat
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6 Orang tua saya tidak mengajak saya untuk shalat
7 Orang tua saya memperhatikan kebersihan tempat dan pakaian
ketika akan shalat
8 Orang tua saya berwudhu secara tertib dan sesuai rukun
9 Orang tua saya terburu-buru ketika shalat
10 Orang tua saya melakukan gerakan yang bukan termasuk
gerakan shalat saat sedang shalat
11 Orang tua saya tidak berwudhu lagi ketika wudhunya batal
12 Orang tua saya shalat berjamaah di rumah dengan keluarga
13 Orang tua saya mengajarkan bahwa shalat berjamaah pahalanya
lebih banyak daripada shalat sendirian
14 Orang tua saya tidak mengajak untuk shalat berjamaah
15 Orang tua saya tidak sempat shalat berjamaah karena kesibukan
16 Setelah shalat orang tua saya berdzikir dan berdoa terlebih
dahulu
17 Orang tua saya membaca doa sebelum dan sesudah wudhu
ketika wudhu
18 Orang tua saya setelah shalat tidak sempat berdoa karena
terburu-buru
19 Orang tua saya tidak berdzikir setelah selesai shalat
20 Orang tua saya tidak mengajak berdoa setelah selesai shalat
No Pertanyaan Kedisiplinan Shalat SL SR KD TP
1 Ketika adzan berkumandang saya segera berwudhu untuk shalat
2 Saya menjalankan shalat lima waktu dalam sehari
3 Saya lebih mendahulukan shalat daripada bermain
4 Saat di sekolah saya terlambat shalat karena jajan dulu di kantin
5 Saya menunda-nunda shalat
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6 Saya baru melaksanakan shalat ketika tiba waktu shalat
berikutnya
7 Saya tidak menyegerakan shalat saat adzan sudah
berkumandang
8 Saya shalat subuh terlambat karena bangun kesiangan
9 Ketika lupa, saya tetap shalat walaupun waktu shalat akan habis
10 Saat bangun kesiangan, saya tetap shalat subuh meski sudah
habis waktunya
11 Saya berwudhu lagi apabila wudhu saya batal
12 Saya tetap shalat walaupun dalam keadaan sakit
13 Saya tetap shalat meskipun dalam perjalanan jauh
14 Saya mencari-cari alasan agar tidak shalat
15 Ketika tidak ada air untuk berwudhu saya bertayamum
16 Ketika sedang di sekolah saya lebih suka ke kantin daripada
shalat
17 Saya shalat atas kemauan diri sendiri
18 Saya langsung shalat dan tidak menunggu disuruh orang tua
terlebih dulu
19 Saya bersemangat untuk shalat ketika waktu shalat tiba
20 Saya malas shalat subuh karena masih mengantuk
21 Saya shalat harus di kasih imbalan sama orang tua
22 Saya shalat karena takut dengan orang tua
23 Saya shalat karena ikut-ikutan teman
24 Saya shalat karena dipaksa orang tua
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 1 2
2 1 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4
3 4 1 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3
4 2 2 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 2
5 2 2 1 2 4 3 1 4 3 4 2 4 1
6 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
7 2 2 3 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4
8 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3
9 4 1 2 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4
10 2 1 3 4 2 2 4 2 3 4 2 2 4
11 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2
12 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 3 1 4
13 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2
14 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4
15 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4
16 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 3
17 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2
18 2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 3 4 2
19 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2
20 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3
21 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3
22 2 3 3 2 4 2 4 3 2 4 2 4 2
23 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2
24 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2
25 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2
ƩX 58 53 57 77 71 67 66 72 69 75 69 68 69
R hit 0.670 -0.466 0.085 0.271 0.477 0.135 0458 0.545 0.336 0.432 0.340 0.645 0.331
R tab 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
Ket V T T T V T V V T V T V T






14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 3 1 4 2 4 2 2 1 2 1 4 2 1
3 4 1 4 2 4 2 4 3 4 1 4 3 2
3 1 1 2 3 1 4 4 4 2 4 1 3 1
2 3 4 4 3 3 1 2 4 3 4 1 2 4
2 4 4 2 4 4 2 2 4 1 4 2 4 2
3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3
2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 4 2 3 2
2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2
4 1 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2
3 2 1 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4
4 2 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2
2 1 1 1 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4
1 3 2 3 2 1 4 1 1 2 3 2 4 2
3 4 1 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
2 3 1 4 1 2 4 2 2 2 4 2 2 2
3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2
4 4 1 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2
1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 3
2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 4 2 2 2
3 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 2 3 1
4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2
3 4 2 4 2 3 2 3 4 2 4 2 3 3
2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2
2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2
65 67 53 68 68 67 69 59 67 64 76 66 69 58
0.641 0.130 0.128 0.199 0.248 0.526 0.428 0.335 0.570 0.121 0.210 0.254 0.538 0.187
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
V T T T T V V T V T T T V T
0.916 0.976 1.193 0.876 0.71 1.06 1.19 0.656 0.893 0.84 1.123 0.99 0.69 0.81
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Nomor Butir Pernyataan
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
2 4 1 2 2 2 3 2 2 4 2 1 2 1
1 4 1 4 3 1 4 4 4 4 3 4 1 3
4 2 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4
2 3 2 3 1 3 2 1 2 4 2 4 2 4
4 2 4 2 4 2 1 4 4 1 4 3 4 2
3 3 3 3 2 2 3 1 4 4 4 4 2 4
4 2 2 2 4 1 2 1 1 1 2 1 1 1
3 2 2 1 3 1 3 1 4 1 3 3 2 2
4 2 4 2 4 3 2 4 2 2 4 1 3 3
2 3 2 4 1 1 2 2 3 4 2 2 3 2
3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 4
2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 1
2 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2
4 4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4
4 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4
4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3
2 1 2 4 1 4 2 2 3 3 2 4 2 3
4 2 4 2 2 3 4 1 2 2 3 1 3 2
2 3 4 2 3 1 3 2 2 2 3 3 1 4
1 2 4 2 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2
2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2
4 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 2 2
4 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2
2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2
4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2
73 63 71 62 67 58 67 53 63 68 71 64 58 65
0.456 0.362 0.209 0.532 0.306 0.256 0.268 0.464 -0.06 0.293 0.684 0.356 0.374 0.582
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
V T T V T T T V T T V T T V
1.16 0.676 1.056 0.843 1.143 0.893 0.81 1.11 0.843 1.126 0.723 1.173 0.81 1.083
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Nomor Butir Pernyataan ∑Y ∑Y^242 43 44 45 46 47 48 49 50
2 2 4 2 2 4 1 3 2 114 12996
4 3 4 4 1 3 3 1 3 150 22500
4 4 2 4 4 4 4 3 4 154 23716
2 3 3 2 1 2 3 2 1 129 16641
4 2 1 4 2 4 2 3 3 140 19600
3 3 3 1 1 4 4 2 3 142 20164
2 2 4 1 3 2 4 3 2 119 14161
2 3 2 3 2 2 3 2 2 112 12544
4 4 3 2 4 4 4 3 4 152 23104
4 2 2 4 2 2 2 1 3 129 16641
3 2 4 3 2 2 4 3 2 131 17161
4 1 2 4 3 4 3 1 2 121 14641
2 2 2 1 2 2 3 2 3 119 14161
4 2 2 2 4 4 3 1 3 152 23104
4 2 2 4 4 4 4 1 4 174 30276
2 2 2 2 3 2 3 3 1 122 14884
1 4 2 4 3 2 4 3 2 127 16129
2 4 2 4 1 4 3 3 2 137 18769
1 1 3 2 3 2 3 2 2 118 13924
2 2 2 2 1 2 3 2 2 108 11664
3 2 2 3 2 2 2 1 1 110 12100
2 2 2 3 2 4 2 3 2 138 19044
1 1 2 3 2 1 1 2 2 123 15129
3 2 2 2 2 2 3 2 2 120 14400
3 4 2 2 3 2 2 3 3 124 15376
68 61 61 68 59 70 73 55 60
0.605 0.324 -0.02 0.353 0.393 0.643 0.406 -0.09 0.732
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
V T T T T V V T V
1.126 0.923 0.673 1.126 0.99 1.083 0.826 0.666 0.75
88 
 
Uji Validitas Keteladanan Beribadah Orang Tua 
No X Y       XY 
1 2 114 4 12996 228 
2 1 150 1 22500 150 
3 4 154 16 23716 616 
4 2 129 4 16641 258 
5 2 140 4 19600 280 
6 3 142 9 20164 426 
7 2 119 4 14161 238 
8 2 112 4 12544 224 
9 4 152 16 23104 608 
10 2 129 4 16641 258 
11 2 131 4 17161 262 
12 2 121 4 14641 242 
13 2 119 4 14161 238 
14 4 152 16 23104 608 
15 4 174 16 30276 696 
16 2 122 4 14884 244 
17 2 127 4 16129 254 
18 2 137 4 18769 274 
19 2 118 4 13924 236 
20 2 108 4 11664 216 
21 2 110 4 12100 220 
22 2 138 4 19044 276 
23 2 123 4 15129 246 
24 2 120 4 14400 240 
25 2 124 4 15376 248 
JML 58 3265 150 432829 7786 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (rxy) dengan 
menggunakan rumus  
    =  
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
  =  
        (  )(    )






            




    




    
√        
 
 
  =  
    
        
 
  =  0,670   
       
Selanjutnya harga r hitung dikonsultasikan dengan harga t table dengan n=25 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,396. Karena r hitung 0,670 > 0,396 maka item 
nomer 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan item 2 sampai 50 dengan rumus dan 
langkah yang sama. 
         












Lampiran 4 Uji Validitas Kedisiplinan Shalat 
No. 
Resp 
Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 2 2 4 3 4 4 3 3 4 1 1 1 2 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1 1 4 
3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 4 3 
5 1 1 1 2 1 1 4 1 3 3 4 3 1 
6 1 1 1 3 1 1 4 4 4 3 4 4 1 
7 1 2 2 2 4 2 1 3 4 1 1 3 1 
8 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 
9 1 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 2 
10 4 3 3 2 4 1 3 3 3 4 2 3 2 
11 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 
12 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 
13 4 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 
14 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 
15 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
16 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 1 1 4 
17 1 1 2 4 3 1 3 3 3 3 2 2 2 
18 2 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 2 
19 2 3 4 2 3 4 2 2 2 1 3 3 1 
20 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 
21 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
22 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
23 3 4 2 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 
24 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 
25 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 
ƩX 65 66 73 72 77 72 79 76 84 73 67 73 65 
R hit 0.721 0.483 0.400 0.229 0.308 0.314 0.273 0.461 0.042 0.407 0.276 0.149 0.735 
R tab 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
Ket V V V T T T T V T V T T V 
Varian 1.25 0.906 0.993 0.693 0.993 1.36 0.556 0.54 0.49 1.16 1.143 0.826 1.333 
Ʃ Var 45.616             
Var T 315.34             










Nomor Butir Pernyataan 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
3 2 3 2 1 2 4 4 3 2 3 1 4 3 
2 4 4 2 2 3 1 4 4 3 3 1 1 4 
4 1 1 2 4 2 4 1 4 2 1 1 1 4 
1 3 3 3 4 1 4 2 3 2 4 1 4 2 
4 2 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 
4 1 4 1 4 1 3 2 3 2 3 2 3 1 
3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 2 
3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 
3 2 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 
3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 2 
3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 
3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 
3 2 3 2 1 2 3 4 4 2 3 4 4 2 
4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 
3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 
3 2 1 2 2 1 1 2 4 1 3 2 2 2 
4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
4 2 4 2 2 1 3 3 3 2 4 2 4 3 
3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 
4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 4 3 4 2 
3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
77 71 72 59 72 63 65 73 77 56 83 63 78 71 
-0.25 0.659 0.489 0.552 0.452 0.757 0.315 0.286 -0.25 0.558 0.228 0.607 0.182 0.572 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
T V V V V V T T T V T V T V 













Nomor Butir Pernyataan 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 4 1 4 4 2 3 1 4 2 2 2 3 1 
3 1 3 3 1 1 2 2 2 2 3 4 4 2 
3 4 2 2 4 4 4 1 2 3 1 1 4 1 
4 1 3 3 1 2 4 4 4 3 4 2 4 4 
4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 1 3 1 
3 1 4 2 2 2 3 4 3 2 2 1 4 3 
1 2 4 2 2 2 3 3 4 2 1 1 4 3 
4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
1 1 4 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 
3 1 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 3 4 
3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 
4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 3 
3 2 4 2 4 4 3 4 3 2 1 2 4 4 
3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 
1 3 3 2 4 3 3 3 3 2 1 2 3 4 
3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 4 
2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
3 2 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 3 
3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 
2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 
3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 
70 59 85 67 78 74 74 74 77 71 63 66 87 78 
0.424 0.129 0.313 0.296 0.382 0.330 0.170 0.126 0.008 0.671 0.544 0.594 0.254 0.513 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
V T T T T T T T T V V V T V 













Nomor Butir Pernyataan 
∑Y ∑Y^2 
42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 4 4 4 1 2 1 4 3 129 16641 
2 4 4 4 4 2 2 4 4 142 20164 
3 2 1 4 2 4 3 1 4 136 18496 
4 3 3 3 4 4 2 1 4 149 22201 
4 1 1 1 3 3 4 2 1 109 11881 
4 2 2 1 4 3 3 2 3 126 15876 
3 2 4 2 4 1 3 1 3 112 12544 
4 4 3 3 3 4 3 4 3 169 28561 
4 2 4 4 1 1 4 1 4 149 22201 
4 4 3 3 4 3 4 2 4 160 25600 
4 4 4 2 4 4 3 3 4 156 24336 
3 3 2 2 4 2 3 3 3 135 18225 
4 3 4 2 3 3 2 3 3 158 24964 
4 2 2 4 4 3 3 2 4 152 23104 
4 4 2 4 4 4 3 4 4 180 32400 
3 4 2 2 3 3 3 2 3 138 19044 
3 2 2 2 3 4 3 1 3 118 13924 
3 2 4 4 3 3 4 2 3 142 20164 
3 3 3 4 1 1 1 1 2 131 17161 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 157 24649 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 158 24964 
3 2 2 4 2 2 2 2 4 159 25281 
4 4 2 2 2 4 4 2 2 143 20449 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 166 27556 
3 2 2 2 4 3 4 3 4 138 19044 
85 73 68 73 77 74 74 61 82   
0.396 0.520 0.149 0.447 0.160 0.389 0.061 0.516 0.544   
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396   
V V T V T T T V V   













Uji Validitas Kedisiplinan Shalat Siswa 
No X Y       XY 
1 2 129 4 16641 258 
2 4 142 16 20164 568 
3 2 136 4 18496 272 
4 3 149 9 22201 447 
5 1 109 1 11881 109 
6 1 126 1 15876 126 
7 1 112 1 12544 112 
8 4 169 16 28561 676 
9 1 149 1 22201 149 
10 4 160 16 25600 640 
11 3 156 9 24336 468 
12 2 135 4 18225 270 
13 4 158 16 24964 632 
14 2 152 4 23104 304 
15 3 180 9 32400 540 
16 2 138 4 19044 276 
17 1 118 1 13924 118 
18 2 142 4 20164 284 
19 2 131 4 17161 262 
20 4 157 16 24649 628 
21 3 158 9 24964 474 
22 3 159 9 25281 477 
23 3 143 9 20449 429 
24 4 166 16 27556 664 
25 4 138 16 19044 552 
JML 65 3612 199 529430 9735 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (rxy) dengan 
menggunakan rumus  
    =  
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
  =  
        (  )(    )




             






    




    
√         
 
 
  =  
    
         
 
  =  0,721 
       
Selanjutnya harga r hitung dikonsultasikan dengan harga t tabel dengan n=25 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,396. Karena r hitung 0,721 > 0,396 maka item 
nomer 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan item 2 sampai 50 dengan rumus dan 
langkah yang sama. 



















Uji Reliabilitas Keteladanan Beribadah Orang Tua 
Untuk menghitung nilai reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach. Untuk 
menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
a) Mencari jumlah varians: 
      = 44.08 
b) Mencari Varian Total : 
  
   = 267.5 
Uji reliabilitas pada angket keteladanan beribadah orang tua menggunakan 
rumus reliabilitas alfa cronbach, berdasarkan tabel diatas diperoleh: 
K  = 20 
∑Si² =  44.08 
St²  = 267.5 
Disubstitusikan ke daam rumus koefisien reliabilitas alfa cronbach: 
ri = 
 
   
{   
    




    
{  
     









*            + 
 = 1,0526315789 *            + 
 = 0,8791736351  0,879 






Uji Reliabilitas Kedisiplinan Shalat Siswa 
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
a) Mencari jumlah varian item: 
     = 45.617 
b) Mencari varian total : 
  
   = 315.34 
Uji reliabilitas pada angket kedisiplinan shalat siswa menggunakan rumus 
reliabilitas alfa cronbach, berdasarkan tabel diatas diperoleh: 
K  = 24 
∑Si² =  45.617 
St²  = 315.34 
Disubstitusikan ke dalam rumus koefisien reliabilitas alfa cronbach: 
ri = 
 
   
{   
    




    
{  
      









*            + 
 = 1,0434782609 *            + 
 = 0,8945706635  0,894 




Lampiran 7 Data Keteladanan Beribadah Orang Tua 
No. 
Resp 
Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 
3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 
5 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 
6 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
7 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
8 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
9 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 
11 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 
12 1 1 1 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 
13 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
14 1 1 2 2 2 2 2 3 3 4 1 1 2 
15 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 
16 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 1 2 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
19 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
20 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 1 1 1 
21 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 1 1 
22 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 
23 1 1 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 
24 1 1 1 2 3 2 2 4 3 3 2 1 2 
25 2 2 1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 
26 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
27 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
28 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 
29 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 
30 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
31 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 2 
32 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 1 
33 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 1 
34 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 
35 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 
36 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 








Nomor Butir Pernyataan 
JML 
14 15 16 17 18 19 20 
3 3 2 2 2 3 2 50 
3 3 3 2 2 3 2 56 
3 3 2 3 2 3 3 65 
2 3 2 2 2 3 1 44 
3 3 2 2 3 3 2 51 
3 3 2 2 2 2 2 50 
2 2 2 2 2 2 3 41 
3 2 2 2 2 3 3 49 
3 3 2 2 2 3 3 52 
3 3 2 2 3 3 2 53 
1 2 1 2 1 1 1 30 
2 2 1 1 1 2 2 32 
2 2 2 2 2 2 2 39 
2 2 1 2 1 2 2 38 
3 3 3 2 3 2 2 51 
3 3 3 3 2 2 2 48 
3 2 3 3 3 2 4 64 
3 3 3 3 2 3 2 54 
3 3 4 3 4 3 3 71 
2 3 2 3 2 3 2 49 
2 2 1 2 1 1 2 37 
3 3 2 3 2 4 2 61 
2 2 2 2 1 2 2 42 
2 1 1 2 3 2 2 40 
3 3 1 3 1 3 3 52 
3 2 2 2 2 2 2 47 
3 3 2 2 2 2 2 46 
2 2 4 4 4 4 2 64 
3 2 3 3 2 2 4 64 
3 3 2 3 2 3 3 52 
3 2 2 2 2 2 2 49 
2 2 2 1 1 2 2 41 
2 1 2 2 1 2 1 34 
2 2 2 2 2 2 2 58 
4 2 3 3 3 3 3 64 
3 3 2 2 1 2 1 43 










Lampiran 8 Data Kedisiplinan Shalat 
No. 
Resp 
Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 
4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 
5 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
6 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
7 2 2 1 2 2 2 2 1 4 2 4 2 1 
8 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
9 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
10 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 
11 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
12 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 
13 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 4 3 3 
14 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 
15 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
18 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
21 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 4 1 2 
22 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 
23 1 2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 
24 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
25 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 
26 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
27 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
28 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
29 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
30 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 
31 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 4 2 2 
32 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
33 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 
34 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
35 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
36 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 








Nomor Butir Pernyataan 
JML 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 81 
3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 62 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 85 
3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 59 
3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 1 63 
3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 60 
2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 52 
3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 62 
3 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 67 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 72 
3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 53 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 68 
2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 4 63 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 45 
3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 65 
2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 63 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 91 
3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 62 
2 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 76 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 71 
2 4 1 1 2 1 1 1 3 2 3 43 
4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 81 
2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 54 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 52 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 56 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 82 
4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 69 
2 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 67 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 69 
2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 67 
3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 82 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 86 
1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 58 











Analisis Unit Keteladanan Beribadah Orang Tua 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 . 1,55 
 = 1 + 5,11 
 = 6,11  dibulatkan menjadi 6 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
  = 72 – 30 
  = 42 
3. Panjang Kelas 
P = R : K 
 = 42 : 6 
 = 7 
B. Analisis Unit 
Tabel Pembantu Pencarian Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
No Interval f xi fxi     ̅ (    ̅)   (    ̅)  
1 30 – 36 3 33 99 -16,333 266,766 800,298 
2 37 – 43 8 40 320 -9,333 87,104 696,832 
3 44 – 50 9 47 423 -2,333 5,442 48,978 
4 51 - 57 8 54 432 4.667 21,780 174,24 
5 58 – 64 6 61 366 11,667 136.118 816,708 
6 65 – 71 2 68 136 18,667 348,456 696,912 
Jumlah 36  1776   3233,968 
 
Mean  49,333 
Median  48,846 
Modus  46,9 





Analisis Unit Kedisiplinan Shalat Siswa 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 . 1,55 
 = 1 + 5,11 
 = 6,11  dibulatkan menjadi 6 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
 = 91 – 43 
 = 48 
3. Panjang Kelas 
P = R : K 
 = 48 : 6 
 = 8 
B. Analisis Unit 
Tabel Pembantu Pencarian Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
No Interval F xi Fxi     ̅ (    ̅)   (    ̅)  
1 43 – 50 2 46,5 93 -20,666 427,083 854,166 
2 51 – 58 6 54,5 327 -12,666 160,427 962,562 
3 59 – 66 10 62,5 625 -4,666 21,771 217,71 
4 67 – 74 8 70,5 564 3,334 11,115 88,92 
5 75 – 82 7 78,5 549,5 11,334 128,459 899,213 
6 83 - 91 3 86,5 259,5 19,334 373,806 1121,418 










Uji Normalitas Data 
1. Uji Normalitas Variabel Keteladanan Beribadah Orang Tua 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan chi kuadrat 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh)  (     ) 
  
 
1 30 – 36 3 1 2 4 4 
2 37 – 43 8 5 3 9 1,8 
3 44 – 50 9 12 -3 9 0,75 
4 51 - 57 8 12 -4 16 1,333 
5 58 – 64 6 5 1 1 0,2 
6 65 – 71 2 1 1 1 1 
Jumlah 36 36   9,083 
 
Cara menghitung fh 
Fh 1 = 2,27% x 36  = 0,8 dibulatkan menjadi 1 
Fh 2 = 13,53% x 36  = 4,8 dibulatkan menjadi 5 
Fh 3 = 34,13% x 36  = 12,2 dibulatkan menjadi 12 
Fh 4 = 34,13%  x 36 = 12,2 dibulatkan menjadi 12 
Fh 5 = 13,53% x 36  = 4,8 dibulatkan menjadi 5 
Fh 6 = 2,27% x 36  = 0,8 dibulatkan menjadi 1 
Berdasarkan tabel di atas pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga    
tabel 11.070 adapun    hitung sebesar 9.083, sehingga dapat disimpulkan    
hitung <    tabel atau 9.083 < 11.070, artinya sebaran data variabel 










2. Uji Normalitas Kedisiplinan Shalat 
Data perhitungan    kedisiplinan shalat 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh)  (     ) 
  
 
1 43 – 50 2 1 1 1 1 
2 51 – 58 6 5 1 1 0,2 
3 59 – 66 10 12 -2 4 0,333 
4 67 – 74 8 12 -4 16 1,333 
5 75 – 82 7 5 2 4 0.8 
6 83 - 91 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36   7.666 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel di atas diketahui    hitung < 
   tabel atau 7.666 < 11.070, artinya sebaran data variabel kedisiplinan shalat 




















Hubungan Antara Keteladanan Beribadah Orang Tua dengan Kedisiplinan Shalat 
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017 
No. Resp X Y       XY 
1 50 81 2500 6561 4050 
2 56 62 3136 3844 3472 
3 65 85 4225 7225 5525 
4 44 59 1936 3481 2596 
5 51 63 2601 3969 3213 
6 50 60 2500 3600 3000 
7 41 52 1681 2704 2132 
8 49 62 2401 3844 3038 
9 52 67 2704 4489 3484 
10 53 72 2809 5184 3816 
11 30 53 900 2809 1590 
12 32 68 1024 4624 2176 
13 39 63 1521 3969 2457 
14 38 45 1444 2025 1710 
15 51 65 2601 4225 3315 
16 48 63 2304 3969 3024 
17 64 91 4096 8281 5824 
18 54 62 2916 3844 3348 
19 71 76 5041 5776 5396 
20 49 71 2401 5041 3479 
21 37 43 1369 1849 1591 
22 61 81 3721 6561 4941 
23 42 54 1764 2916 2268 
24 40 52 1600 2704 2080 
25 52 81 2704 6561 4212 
26 47 56 2209 3136 2632 
27 46 61 2116 3721 2806 
107 
 
28 64 80 4096 6400 5120 
29 64 82 4096 6724 5248 
30 52 69 2704 4761 3588 
31 49 67 2401 4489 3283 
32 41 69 1681 4761 2829 
33 34 67 1156 4489 2278 
34 58 82 3364 6724 4756 
35 64 86 4096 7396 5504 
36 43 58 1849 3364 2494 
jumlah 1781 2408 91667 166020 122275 
 
 Berdasarkan tabel tersebut kemudian di cari koefisien korelasi dengan menggunakan 
rumus: 
    = 
   
√     
 
 = 
      
√              
 
 = 
      
√           
 
 = 
      
          
 
 = 0,991 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus product moment, 
maka hasil analisis yang diperoleh bahwa nilai    = 0,991, sedangkan nilai r 
tabel pada tingkat signifikan 5% adalah 0,329 sehingga     >         atau 
0,991 > 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
























DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Imtikhani Khomsah 
Tempat/Tanggal Lahir : Sukoharjo, 24 Oktober 1993 
Agama    : Islam 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Waru RT04/RW05, Waru Baki Sukoharjo 
 
Riwayat Pendidikan: 
1. TK Darmawanita Waru   : lulus tahun 2001 
2. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Waru : lulus tahun 2006 
3. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surakarta : lulus tahun 2009 
4. Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta  : lulus tahun 2012 
5. IAIN Surakarta    : Angkatan 2012 
 
 
 
